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( ٍلاَو ْنِم ِِونوُد ْنِم ُْمَلَ١١) 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah 
menghendaki keburukan pada suatu kaum, maka taka da yang dapat menolaknya, 
dan taka da sekali-kali tidak ada pelindung selain dia.( Q,S Ar-Ra’d : 11  
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ABSTRAK 
Siti Fatimah (123111387), November 2016, Peran  Ketua Ikatan Pelajar Putri 
Nahdhotul Ulama Pimpinan Anak Cabang Juwiring 
dalam Meningkatkan Pendidikan Agama Islam Bagi 
Anggotanya di Kecamatan Juwiring masa bakti 
2014/2016. Skripsi. Program Study Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN 
Surakarta. 
 
Pembimbing : Hj. Hafidah S.Ag 
 
Kata Kunci :Peran ketua IPPNU, Pendidikan Agama Islam  
 
IPPNU kepanjangan dari Ikatan Pelajar Putri Nahdhotul Ulama. 
Anggotanya terdiri dari pelajar, mahasiswi dan santri putri usia remaja. Bergerak 
di bidang pendidikan Islam dan kepemimpinan. IPPNU kepanjangan dari Ikatan 
Pelajar Putri Nahdhotul Ulama. Anggotanya terdiri dari pelajar, mahasiswi dan 
santri putri usia remaja. Bergerak di bidang pendidikan Islam dan kepemimpinan. 
Organisasi islam sebagai pendidikan non formal yang ada di masyarakat dulu 
mengalami kevakuman selama 2 tahun, sekarang mengalami peningkatan dari 
segi pelatihan, dan meningkatkan pendidikan agama Islam. maka tujuan penelitian 
ini ialah untuk mengetahui peran pengurus IPPNU PAC Juwiring sebagai leader 
dalam meningkatkan pendidikan agama Islam bagi remaja di kecamatan Juwiring 
periode 2014/2016 . 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek alamiah yang dilaksanakan di kecamatan Juwiring. Subyek penelitian ini 
adalah pengurus inti  PAC IPPNU kecamatan Juwiring. Teknik pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
dilakukan dengan triangulasi sumber dan metode. Teknik analisis data dengan 
interaktif yang meliputi reduksi data, dan penarikan kesimpulan. 
Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa peran ketua IPPNU 
PAC Juwiring dalam meningkatkan Pendidikan agama Islam bagi anggotanya 
masa periode 2014/2016 yaitu ketua IPPNU PAC sebagai leader memberikan 
pengarahan, memberi inspirasi melalui pembinaan-pembinaan dalam rapat dan 
dalam pelatihan yang diadakan secara mandiri. Memimpin jalanya acara rapat, 
memberikan pengarahan untuk melaksanakan program kerja yang telah 
direncanakan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Islam dikenal di Indonesia pada abad pertama hijrah atau tujuh 
Masehi, perkembangan Islam tersebar di Indonesia melalui perdagangan 
dengan para pedagang muslim yang berlayar di Indonesia dan singgah 
beberapa waktu. Selain melalui perdagangan penyebaran Islam di 
Indonesia melalui proses pendidikan yang dilakukan para wali songo. 
Islam sebagai agama yang satu agama tunggal yang bersumber pada Al–
Qur’an dan As–Sunnah ternyata menimbulkan berbagai pandangan yang 
bervariasi. Hal ini dikarenakan setiap orang memiliki pandangan dan 
pemikiran yang berbeda-beda dalam mengartikan, memaknai, serta 
menafsirkan segala sesuatu termasuk di dalamnya. Al–Qur’an maupun 
As–Sunnah atau sumber syariat islam. Perbedaan pemikiran dan 
pemahaman yang kemudian menimbulkan pemahaman–pemahaman yang 
beraneka ragam pula di lingkungan masyarakat. ( Saiful Amien, 2009 ). 
Islam menurut bahasa, Islam berasal dari kata aslama yang berakar 
dari kata salama. Ditinjau dari segi bahasanya Islam memiliki beberapa 
pengertian. ―salm‖ berarti damai, firman Allah swt dalam (Q.S: Al-A’raaf 
: 61)  
( ُميِلَعْلا ُعيِم َّسلا َوُى ُوَّنِإ ِوَّللا ىَلَع ْل ََّكو َتَو َاَلَ ْحَنْجَاف ِمْل َّسِلل اوُحَنَج ْنِإَو١١)  
 Artinya, ―Dan jika mereka condong kepada perdamaian, 
maka condonglah kepadanya dan bertawakallah kepada Allah Swt. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui―. 
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Dalam ayat tersebut terdapat makna perdamaian. Ini 
merupakan salah satu makna dan ciri dari Islam, yaitu membawa 
seluruh pengikutnya menuju perdamaian. Islam merupakan satu-
satunya agama yang benar dan tidak menyesatkan pengikutnya. 
Tuntutan pengembangan sumber daya manusia dari waktu ke 
waktu semakin meningkat. Oleh karena itu dibutuhkan keseimbangan 
pemahaman antara pemahaman dibidang pengetahuan dan pemahaman 
keislaman. Karena ilmu alam tanpa ilmu agama tidak akan membentuk 
sumber daya manusia yang berkarakter. Pendidikan dalam hal ini 
memiliki kedudukan terdepan untuk meningkatkan pemahaman 
keislaman. Selain keluarga dan sekolah masyarakat memiliki peran 
penting dalam pendidikan. Masyarakat dalam hal ini memiliki peran 
dalam pematangan dan pendewasaan seorang individu  
Pendidikan sangat diperlukan oleh setiap insan yang hidup di 
dunia., karena hanya dengan pendidikan manusia akan paham dan 
mengerti untuk bisa dihargai sebagai manusia. Melalui pendidikan 
manusia akan memperoleh perubahan karena ilmu. Maka dari itu 
dalam islam mewajibkan semua umatnya untuk menuntut ilmu agar 
memperoleh pemahaman. 
Berbicara tentang ilmu dan pendidikan tidak akan lepas dari 
pendidikan Agama Islam. Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan 
dan ajaran yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara 
maksimal sesuai dengan ajaran Islam  ( Ahmad Tafsir, 2002: 12 ). 
Sedangkan Ahmad D. Marimba seperti yang dikutip oleh Nur 
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Uhbuyati ( 2003: 9) menerangkan hukum-hukum agama Islam adalah 
suatu bimbingan jasmaniah dan rohaniyah berdasarkan hukum-hukum 
Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama menurut 
ukuran-ukuran Islam. 
 Merosotnya moral remaja dikarenakan  kurang memahami 
akan ajaran agama Islam. Kata pacaran dan tindak asusila pada remaja 
dianggap hal yang wajar, remaja tidak lagi mempunyai rasa malu bila 
berboncengan dengan lawan jenis dan melakukan tindakan asusila 
lainya, seperti berpegang tangan dimuka umum dan bermanja-manjaan 
dengan duduk bedekatan. Fenomena semacam ini membuktikan akhlak 
remaja yang tidak baik, adat istiadat barat mempunyai pengaruh dan 
dampak kurang baik untuk pertumbuhan akhlak remaja. Seiring 
dengan perkembangan zaman dan perkembangan Ilmu dan Teknologi 
yang berkembang pesat, perlu adanya usaha-usaha untuk 
meminimalisir dampak negatif adanya modernisasi dan globalisasi 
yang sedang merajalela di lingkungan sekitar kita.  
Pendidikan agama Islam sebagai alat penyeimbang hidup, 
dengan bekal ilmu agama yang cukup diharapkan remaja akan mampu 
membatasi diri dan mengontrol sikap seiring dengan pengaruh negatif 
dari perkembangan  zaman, modernisasi dan gobalisasai yang ada. 
Karena mustahil kita akan terhindar dari modernisasi dan hidup 
menutup diri dari perkembangan zaman pada saat ini. Sikap seperti itu 
bukanlah cara yang terbaik untuk menyelamatkan generasi muda dari 
bahaya modernisasi. Karena tidak dapat dipungkiri bahwasanya 
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modernisasi juga membawa dampak positif untuk kemajuan generasi 
muda. ( Abdurahman Mas’ud, 2012 ) 
Pada umumnya masyarakat mengandalkan pendidikan formal 
untuk membekali anak-anaknya ilmu pengetahuan umum dan ilmu 
agama. Pada kenyataanya pendidikan formal belum mampu 
memberikan pemahaman maksimal kepada siswanya pendidikan 
agama islam. Hal ini dapat kita lihat dari jam mata pelajaran agama 
yang minim dan tidak seimbang jika dibandingkan dengan jam mata 
pelajaran materi umum. Bahkan di lingkungan pendidikan formal 
beridentitas agama, belum juga mencapai tujuannnya secara maksimal 
dibuktikan masih banyak kenakalan remaja dilingkungan sekolahnya. 
Pola pikir masyarakat pada saat ini mengenai pendidikan hanya 
dimaknai dalam arti sempit. Pendidikan itu hanya untuk mencari dan 
mendapatkan pekerjaan yang layak dengan gaji tinggi. Disinilah opini 
masyarakat terbentuk tentang pendidikan yang hanya berorientasi pada 
pasar. Tujuan pendidikan menjadi dangkal, karena hanya berorientasi 
pada kerja sesuai dengan pasar. Sementara makna dari proses 
pembelajaran adalah sebagai cara dan usaha untuk mengasah 
kreativitas dan kemampuan akademik semakin kabur, berbeda dengan 
pendidikan agama islam. Jika hanya mengandalkan pendidikan formal 
saja, maka tidak akan ada pembenahan khusus bagi moral remaja yang 
telah dipaparkan di atas. ( Muhammad As Said, 2009 ) 
Berawal dari kondisi tersebut, organisasi islam ingin berperan 
aktif meningkatkan pendidikan agama islam (PAI) dan aaran islam 
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yang semakin luntur seiring dengan perkembangan zaman. Berbagai 
program kerja strategis dan persuasif atau gerakan mempengaruhi 
organisasi keislaman mulai berperan dalam memberikan pendidikan 
agama kepada masyarakat khususnya kepada generasi penerus bangsa 
(remaja). Organisasi ditingkat pelajar sampai organisasi di tingkat 
lansia (lanjut usia). Misalnya saja organisasi pelajar, ikatan pelajar 
Nahdhutul Ulama (IPNU) yang berdampingan pada Ikatan Pelajar 
Putri Nahdhotul Ulama (IPPNU) berusaha mengajak remaja untuk 
meningkatkan ilmu baik ilmu pengetahuan maupun ilmu agama. Selain 
itu IPPNU juga mengusahakan program-program religius, 
kepemimpinan, intelektual, dan ketrampilan, dengan program kerja 
dan kegiatan tersebut besar harapan dari pengurus dapat memberikan 
pemahaman dan membawa remaja menuju perubahan yang lebih baik. 
Karena masa remaja adalah proses mencari dan menentukan jati diri. 
Maka pada masa itu, remaja harus didampingi, diarahkan, dan dipantau 
oleh orang tua, masyarakat juga berperan penting untuk menciptakan 
lingkungan yang sehat untuk tumbuh kembang remaja. Seiring dengan 
hadirnya organisasi IPPNU ditengah masyarakat, sebagai bentuk usaha 
pengurus untuk menyelamatkan kehidupan remaja.  
Organisasi merupakan bagian kecil dari masyarakat. Ikatan 
Pelajar Putri Nahdhotul Ulama (IPPNU) adalah bagian dari masyarakat 
yang berbentuk badan otonom Nahdhotul Ulama. IPPNU berfungsi 
membantu melaksanakan kegiatan NU pada segmen pelajar dan santri 
putri. Hal ini IPPNU memiliki kegiatan pendidikan non formal, 
19 
 
penanaman jiwa sosial, kegiatan keagamaan dengan sasaran anak-
anak, remaja, dan masyarakat dilingkungan sekitar. ( wawancara 
dengan sdri.Indah W.N, 18 April 2016 
IPPNU didirikan pada tanggal 8 Rajab 1374 atau bertepaan 
dengan tanggal 02 Maret 1955.  Organisasi IPPNU ini  resmi didirikan 
di kota Solo. Visi IPPNU adalah membentuk pelajar bangsa yang 
bertaqwa kepada Allah SWT,berilmu, berakhlak mulia dan 
berwawasan kebangsaan srta bertanggung jawab atas tegak dan 
terlaksananya syariat islam menurut paham ashlusunnah waljamaah 
yang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Untuk 
mewujudkan visi tersebut IPPNU melaksanakan misi : (1) 
Menghimpun dan membina pelajar Nahdhotul Ulama dalam satu 
wadah organisasi, (2) mempersiapkan kader-kader intelektual sebagai 
penerus perjuangan bangsa, (3) mengusahakan tercapainya tujuan 
organisasi dengan menyusun landasab program perjuangan sesuai 
degan perkembangan masyarakat, guna mewujudkan khaira ummah; 
(4) mengusahakan jalinan komunikasi dan kerjasama program dengan 
pihak lain selama tidak merugikan organisasi. 
Peran ketua IPPNU Pimpinan Anak Cabang Juwiring dalam 
meningkatkan  pendidikan agama Islam untuk anggotanya adalah 
dengan mengadakan kegiatan berbasis Islam dan menyusun program 
kerja keislaman.. ( BPPOA IPPNU ) 
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Selain itu, dibagian departemen keagamaan dan dakwah  
bertugas untuk (1) Mengatur jadwal kajian rutin (2) menentukan materi 
yang akan dibahas (3) memimpin pembacaan asmaul husna dan dzikir 
tahlil sebelum acara pengajian dimulai (3) peringatan hari besar islam 
(4) mengadakan pengajian akbar (5) pembacaan kitab al-barzanji (4) 
jadwal ceramah (5) sebagai tenaga pengajar di TPQ/diniyah bekerja 
sama dengan MWC (6) safari Al-barzanji (7) jamaah dzuhur bersama 
di Islamic center juwiring setiap ahad (8) Kajian kitab (9) Semakan Al-
Qur’an (10) Muqodaman. ( wawancara dengan Indah W.N, 18 April 
2016 ). 
Dibagian departemen pengkaderan, bertugas untuk (1) 
melakukan perekrutan anggota disetiap pengajian dan event lainya 
dengan melakukan performance (3) promosi disetiap ranting dengan 
bekerjasama dengan pimpinan ranting LDNU (4) mendirikan 
bimbingan belajar dengan nama ―nine start education‖ (5) sebagai 
penyalur tenaga pengajar TPQ disetiap ranting dengan bekerjasama 
dengan MWC pelatihan dan (6) adanya bimbingan dan pelatihan 
berkala dari LDNU.( wawancara dengan desinta Rahmawati, 20 April 
2016 ). 
Dibagian departemen social, yang berhubungan dengan bentuk 
pengabdian kemanusiaan, pengurus menitik beratkan pada lingkungan 
masyarakat setempat. Antara lain (1) melakukan bakti social (2) 
gotong royong membersihkan lingkungan masjid di Islamic Center 
Juwiring (3) pengedaran kontak infaq setiap ahad untuk pembangunan 
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pondok pesantren dan MI Al-Ma’arif (4) mengadakan donor darah 
bekerjasama dengan PMI kabupaten Klaten (5) Pemeriksaan dan 
pengobatan gratis bekerjasama dengan LKNU PAC Juwiring.(6) 
Menjadi tenaga pengajar TPQ di sekitar kecamatan juwiring.( 
wawancara dengan indah W.n, 18 April). 
Kegiatan-kegiatan tersebut sebagai bentuk usaha pengurus 
untuk memberikan pendidikan agama islam di luar jam pelajaran 
agama di sekolah-sekolah dan bertujuan untuk memperbaiki akhlak 
remaja. Secara tidak langsung kegiatan-kegiatan tersebut mengajarkan 
tentang ajaran, niali-nilai yang terjkandung dalam agama islam 
terhadap remaja, yang sekarang semakin luntur karena perkembangan 
zaman. Pendidikan agama Islam merupakan konsep berfikir yang 
mendalam dan terperinci tentang masalah, nilai, dan kependidikan 
yang bersumber pada ajaran islam dari rumusan-rumusan tentang 
konsep dasar, pola, system, tujuan, metode, dan materi kependidikan 
yang disusun menjadi ilmu yang bulat. Pernyataan tersebut 
membuktikan bahwa, untuk memberi kepahaman yang mendalam 
tentang ajaran islam kepada remaja tidak harus menjadi tanggung 
jawab sekolah. Minimnya jam mata pelajaran agam di sekolah menjadi 
salah satu kendala untuk mencapai tujuan pendidikan islam. 
Berdasarkan permasalahan di atas, peran organisasi di dalam 
masyarakat memiliki kedudukan yang penting. Struktur organisasi di 
dalamnya tidak terlepas dari susunan kepengurusan, keanggotaan , dan 
program kerja. Ketiga struktur tersebut diharapkan mampu saling 
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melengkapi untuk mencapai tujuan bersama dalam organisasi. 
Tercapainya tujuan organisasi tidak terlepas dari peranan pengurus 
dalam mengkoordinasi dan mengelola departemen-departemen yang 
baik. Maka dari itu  pengurus diharapkan mampu memperbaiki ajaran, 
dan norma-norma di dalam agama islam untuk meningkatkan 
pendidikan islam ditengah-tengah modernisasi seperti saat ini. 
Berkaitan dengan masalah tersebut dapat diambil judul ―Peran ketua 
IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdhotul Ulama) PAC Juwiring dalam 
Meningkatkan Pendidikan Agama Islam bagi anggotanya di 
Kecamatan Juwiring.masa periode 2014/2016‖ 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
masalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya pendidikan agama Islam bagi Remaja di kecamatan 
Juwiring. 
2. Modernisasi dan globalisasi berpengaruh terhadap rendahnya akhlak 
Remaja di kecamatan Juwiring. 
3. Pembenahan dan improvisasi pada pendidikan non formal dalam 
pelaksanaannya. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian dari identifikasi masalah di atas, maka perlu 
adanya pembatasan masalah, sehingga dalam penelitian ini dibatasi pada 
peran ketua Ikatan Pelajar Putri Nahdhotul Ulama ( IPPNU ) Pimpinan 
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Anak Cabang Juwiring dalam meningkatkan Pendidikan Agama Islam 
bagi anggotanya. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan dalam 
penelitian ini adalah ― Bagaimana Peran ketua Ikatan Pelajar Putri 
Nahdhotul Ulama (IPPNU) PAC juwiring dalam meningkatkan 
pendidikan agama Islam bagi anggotanya ?‖ 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasrkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini ialah 
untuk mengetahui peran ketua IPPNU PAC Juwiring sebagai leader dalam 
meningkatkan pendidikan agama Islam bagi anggotanya periode 
2014/2016 . 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan dan sebagai bahan pertimbangan tentang ajaran 
pendidikan agama Islam. 
b. Sebagai dasar pijakan bagi penelitian selanjutnya.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Organisasi IPPNU 
Sebagai motivasi dan bahan masukan dalam mengoptimalkan 
kegiatan-kegiatan dibidang pendidikan agama Islam. 
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b. Bagi Lembaga Pendidikan Non Formal 
Sebagai bahan referensi dalam meningkatkan pendidikan agama 
Islam dilembaga pendidikan non formal di lingkungan kecamatan 
Juwiring. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Kajian Teori 
1. Peran 
a. Pengertian Peran 
Dalam kamus besar bahasa indonesia, peran berarti 
tindakan yang dilakukan sesorang dalam suatu peristiwa. (KBBI Edisi 
Baru, 2009 :652) Dari pengertian di atas peran dalam penelitian yang 
dimaksud adalah identik dengan andil, partisipasi, tugas dan kontribusi 
sebagai pemimpin organisasi. 
Peran dapat didefinisikan sebagai suatu rangkaian perasaan, 
ucapan, tindakan sebagai suatu pola hubungan yang unik yang 
diajukan oleh individu terhadap individu lain. (E. Mulyasa, 2006:221) 
Menurut Soekanto (1984 : 237) peran merupakan aspek 
yang dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang melakukan 
hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan 
suatu peran. Lebih lanjut menurut Nasution (1998:74) menyatakan 
bahwa peran adalah mencakup kewajiban hak yang bertalian 
kedudukan. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 
bahwa peran adalah suatu pola tindakan yang dilakukan, baik secara 
individual maupun secara bersama-sama yang dapat menimbulkan 
12 
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suatu peristiwa. Peran juga bisa disebut bagian dari tugas utama yang 
harus dilakukan seseorang dalam manajemen. 
b. Peran Pemimpin  
Dalam pendidikan formal ketua sama kedudukannya dengam 
kepala sekolah atau kepala madrasah. Peranan pemimin dalam sebuah 
organisasai antara lain : ( E.Muyasa 2006: 33 ). 
1) Sebagai Edukator 
Sebagai edukator, pemimpin harus memiliki strategi yang 
tepat untuk meningkatkan profesionalisme pengurus dan anggota 
dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya. 
2) Sebagai Manager 
Manager adalah seseorang yang menetapkan rencana dan 
mengalokasikan sumber daya yang ada untuk mewujudkan rencana 
atau program kerja tersebut. 
3) Sebagai Administrator 
Sebagai administrator adalah khususnya yang berkenaan 
dengan keuangan , bahwa untuk mencapai kompetisi dan 
kesuksesan tidak lepas dengan masalah biaya. Peran ketua sebagai 
pengurus organisasi sebagai administrator memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan pengelolaan, penyususnan, dan pendokumenan 
seluruh program kerja yang telah direncanakan. 
4) Sebagai Supervisior 
Supervisor adalah sebagai peneliti untuk mengetahui sejauh 
mana pengurus mampu melaksanakan program kerja. Suatu 
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organisasi dikatakan berhasil apabila oeganisasi tersebut mampu 
melaksanakan program kerjannya dengan efektif dan efisien serta 
dapat memeberi perubahan untuk masyarakat. 
5) Sebagai Inovator 
Dalam rangka melakukan perananya sebagai innovator, 
pemimpin harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalin 
hubungan yang harminis dengan lingkungan, mencari gagasan 
baru, mengintegrasi setiap kegiatan, dan memberikan teladan 
kepada bawahan serta anggotanya. 
6) Sebagai motivator 
Memiliki strategi yang tepat untuk memberikan motivasi 
kepada bawahanya dan anggotanya untuk melakukan berbagai 
tugas dan fungsinya, salah satu cara memotivasi adalah dengan 
memberikan penghargaan kepada pengurus dalam melaksanakan 
tugas dan fungsinya. 
7) Sebagai Leader  
Leader adalah seorang pemimpin yang mempunyai sifat-
sifat kepemimpinan atau berwibawa. Pemipin sebagai leader harus 
mampu memberikan petunjuk dan pengarahan, serta pengawasan, 
untuk membuka komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas. 
2. Organisasi IPPNU 
a. Pengertian Organisasi 
Istilah organisasi dalam bahasa inggris adalah, “organization” 
yang mempunyai arti mengatur dan kata kerjanya ―organizing” 
berasal dari kata organizare yang bererti mengatur atau menyusun. 
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Organisasi adalah sebuah alat pengembangan Individu atau 
kelompok dalam rangka untuk mencapai apa yang telah disepakati 
melalui pleno atau rencana bersama. 
Organisasi dalam bahasa Yunanai beradsal dari kata organon 
yang berarti alat. Pengertian organisasi banyak disampaikan oleh para 
ahli, tetapi tidak ada perbedaan yang prinsip diantaranya. 
Menurut Barnard (1938) dalam bukunya The Executive Funcions 
mengemukakan bahwa, ― Organisasi adalah system kerjasama antara 
dua orang, atau lebih untuk mencapai suatu tujuan tertentu‖. Menurut 
Mooney mengemukakan organisasi adalah setiap bentuk kerjasama 
untuk mencapai tujuan bersama (organization is the from ofevery 
human association for the attainment of common purpose). Menurut 
Dimock, organisasi adalah perpaduan secara sistematis daripada 
bagian-bagian yang saling bergantung atau berkaitan untuk saling 
membentuk suatu kesatuan yang bulat melalui suatu kewenanga, 
koordinasi dan pengawasan dalam melakukan usaha untuk mencapai 
tujuan yang telah disepakati atau ditentukan bersama. Menurut 
Sondang P. Siagian mengemukakan, Setiap bentuk perserikatan antar 
dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal terkait 
dalam rangka untuk pencapaiansuatu tujuan yang telah ditentikan, 
dalam ikatan seseorang atau beberapa orang yang sering disebut 
dengan bawahan. Menurut Prajudi Atmosudirjo (1976) menuturkan, 
―struktur tata pembagian kerja dan struktur tata hubungan kerja antara 
sekelompok orang-orang pemegang posisi yang bekerjasama secara 
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tertentu untuk bersama-sama mencapai tujuan tertentu.‖ Kolp Cutter 
Davis, mengemukakan definisi organisasi adalah sesuatu kelompok 
atau orang-orang yang bekerja kearah tujuan bersama dibawah 
kepemimpinan. Duright Waido, mengartikan bahwa organisasi adalah 
―organization is the structure authoritative in an administrative an 
administrative systems (organisasi adalah structure hubungan-
hubungan diantara orang-orang berdasarkan wewenang dan bersifat 
tetap dalam satu system administrasi). 
Dari uraian pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
Organisasi merupakan suatu system mengkoordinasi aktivitas dan 
tujuan bersama atau tujuan umum. Dikatakan organisasi adalah suatu 
system karena organisas itu terdiri dari bebrapa bagian atau pihak 
yang saling bergantung antara satu pihak dengan pihak yang lain 
tentu saja dalam hubungan mutualisme (saling menguntungkan). Jika 
satu organisasi ada bagian yang terganggu maka akan menyebabkan 
gangguan dibagian lainya. (Arni Muhammad.2001:23-24) 
Dengan mempelajari definisi diatas dapat dirumuskan dan ditarik 
kesimpulan suatu definisi yaitu, organisasi adalah suatu wadah atau 
setiap bentuk perserikatan kerjasama manusia (di dalamnya) ada 
struktur organisasi, hak, kewajiban, dan tanggung jawab dari setiap 
anggota untuk mencapai tujuan bersama (Sulistyo Rini, 
M.Pd.2009:31-32). 
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b. IPPNU 
1) Sejarah IPPNU 
Bahwasanya pelajar putri Nahdlatul Ulama sebagai bagian 
yang tidak terpisahkan dari generasi Indonesia, senantiasa 
berpedoman pada garis perjuangan Nahdlatul Ulama dalam 
menegakkan syariat Islam dan bertanggung jawab terhadap 
Pancasila sebagai azas kehidupan berbangsa dan 
bernegara.keyakinan umat Islam yang berhaluan Ahlussunah Wal 
Jama’ah sebagai prinsip hidup merupakan I’tikad dalam 
menegakkan syari’at Islam, dasar berpijak dalam kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila. 
 Perjuangan mempertahankan, mengisi kemerdekaan melalui 
tahapan pembangunan nasional untuk mewujudkan keadilan, 
kemaslahatan dan kecerdasan bangsa adalah kewajiban bagi 
setiap negara baik secara perorangan maupun bersama-sama. 
Dasar keinsyafan generasi muda akan tanggung jawab masa 
depan bangsa, kejayaan Islam, kemajuan Nahdlatul Ulama dan 
sukses pembangunan Indonesia, maka berkat rahmat Allah SWT, 
kami generasi penerus  Nahdlatul Ulama   menyatukan diri dalam 
wadah organisasi Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU). 
Organisasi IPPNU merupakan kelanjutan dari Ikatan Pelajar 
Putri Nahdlatul Ulama (1955-1988) dan Ikatan Putri-Putri 
Nahdlatul Ulama (1988-2003) yang didirikan pada 2 maret 1955 
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M bertepatan dengan 8 rojab 1374 H di Malang, dan kembali 
menjadi Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama pada tanggal 23 
Juni 2003, bertepatan dengan 29 Robi’ul Akhir 1424 H,  untuk 
waktu yang tidak terbatas. 
Pada tanggal 8 Rajab 1374 atau bertepaan dengan tanggal 02 
Maret 1955 Organisasi IPPNU resmi didirikan. Organisasi ini 
berdiri di kota Solo, dengan ketua umum terpilih Umroh 
Mahfudhoh sebagai ketua umum. Walaupun oraganisasi IPPNU 
adalah oraganisasi dengan kepengurusan dan ADRT yang 
berbeda, akan tetapi keduanya memiliki Visi, Misi, dan tujuan 
yang sama. Keduanya berjalan beriringan untuk mencapai tujuan 
bersama.IPPNU beraqidah Islam Menurut faham ahlussunah 
waljama’ah dan mengikuti salah satu madzhab : Hanafi, Maliki, 
Syafi’i, Hambali. (PD/ART pasal 4). Organisasi IPPNU (Ikatan 
Pelajar Putri Nahdhotul Ulama) bersifat keterpelajaran, 
kemasyarakatan, dan keagamaan yang bersifat nirlaba. 
2) Visi-Misi IPPNU 
Visi IPPNU adalah terbentuknya pelajar bangsa yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berakhla mulia, dan 
berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas tugas dan 
terlaksananya syariat Islam menurut paham ahlussunnnah 
waljamaah yang berdasarkan pancasila dan undang-undang dasar.  
Misi IPPNU adalah sebagai berikut, (Thitan 2012) : 
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a) Menghimpun dan membina pelajar NU dalam suatu wadah 
organisasi. 
b) Mempersiapkan kader-kader intelektual sebagai penerus 
bangsa.  
c) Mengusahakan tercapainya tujuan organisasi dengan 
menyusun landasan program perjuangan sesuai dengan 
perkembangan masyarakat, guna mewujudan khaira ummah. 
Mengusahakan jalinan, Komunikasi, dan kerjasama program 
dengan pihak lain selama tida merugikan 
3) Fungsi Organisasi IPPNU 
Organisasi memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah 
memenuhi kebutuhan pokok organisasinya, mengembangkan 
tugas dan tanggung jawab, memproduksi hasil produksi dan 
mempengaruhi orang. 
a) Memenuhi kebutuhan pokok organisasi 
Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok yang 
berbeda-beda dan harus dipenuhi untuk kelangsungan hidup 
organisasinya. Seperti, tempat (gedung), dana sebagai modal, 
dan anggota sebagai mesin penggerak. 
b) Mengembangkan tugas dan tanggung jawab 
Kebanyakan organisasi bekerja dengan bermacam-
macam standart etis tertentu. Ini berarti organisasi harus hidup 
sesuai dengan standart yang telah ditetapkan oleh organisasi 
tersebut maupun ketentuan dari masyarakat dimana organisasi 
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itu berada. Standart ini memberikan tanggung jawab kepada 
organisasi yang harus dilakukan oleh anggota organisasi, baik 
itu berhubungan dengan produk yang mereka buat maupun 
tidak dihasilkan. Jadi disamping memikirkan organisasi yang 
mereka kelola, suatu organisasi sasi juga harus memikirkan 
manfaat dan kesejahteraan untuk masyarakat sekitarnya. 
c) Memproduksi hasil produksi (barang atau orang) 
Fungsi utama dari sebuah organisasi adalah 
menmproduksi barang atau orang sesuai dengan jenis 
organisasinya, semua organisasi memiliki hasil produk 
masing-masing.  
4) Struktur IPPNU 
a) Pimpinan Anak Cabang 
Pimpinan Anak Cabang berkedudukan di ibu kota 
Kecamatan yang merupakan Pimpinan tertinggi IPPNU 
ditingkat Kecamatan. Pimpinan Anak Cabang terdiri dari : 1) 
Pelindung, 2) Dewan Pembina, 3) Ketua, 4) 2 wakil ketua 
(sesuai dengan jumlah departemen), 5) Sekretaris dan 1 wakil 
sekretaris, 6) Bendahara dan 1 wakil bendahara, 7) 2 ketua 
lembaga (semi otonom), 8) Pengurus pleno (sesuai 
kebutuhan). 
Ketua dipilih oleh Konperensi Anak Cabang untuk 
masa bakti 2 tahun dan tidak dapat dipilih kembali untuk 
periode berikutnya. 
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Pimpinan Anak Cabang disahkan oleh Pimpinan 
Cabang atas rekomendasi Pengurus NU setempat dan 
bertanggung jawab terhadap Konperensi Anak Cabang. 
(PD/ART Pasal 13) 
b) Pimpinan Ranting 
Pimpinan Ranting berkedudukan di Desa/Kelurahan 
yang merupakan Pimpinan IPPNU tertinggi ditingkat 
Desa/Kelurahan. Pimpinan Ranting terdiri dari : 1) Pelindung, 
2) Dewan Pembina, 3) Ketua dan wakil ketua, 4) Sekretaris 
dan wakil sekretaris, 5) Bendahara dan wakil bendahara, 6) 2 
ketua lembaga (semi otonom), 7) Penguus pleno (sesuai 
kebutuhan) 
Ketua dipilih oleh Rapat Anggota untuk masa bakti 2 
tahun dan tidak dapat dipilih kembali untuk periode 
berikutnya. Pimpinan Ranting disahkan oleh PC atas 
rekomendasi PAC dan bertanggung jawab kepada Rapat 
Anggota. (PD/ART pasal 14) 
c) Pimpinan Ranting 
Pimpinan Ranting berkedudukan di Dusun yang 
merupakanPimpinan IPPNU tertinggi ditingkat Dusun. 
Pimpinan Ranting terdiri dari : 1) Pelindung, 2) Dewan 
Pembina, 3) Ketua dan wakil ketua, 4) Sekretaris dan wakil 
sekretaris, 5) Bendahara dan wakil bendahara, 6) 2 ketua 
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lembaga (semi otonom), 7) Pengurus pleno (sesuai 
kebutuhan). 
Ketua dipilih oleh Rapat Anggota untuk masa bakti 2 
tahun dan tidak dapat dipilih kembali untuk periode 
berikutnya. Pimpinan Anak Ranting disahkan oleh PC atas 
rekomendasi PAC dan bertanggung jawab kepada Rapat 
Anggota. (PD/ART pasal 15) 
d) Pimpinan Komisariat 
Pimpinan Komisariat Perguruan Tinggi berkedudukan 
di Lembaga  Perguruan Tinggi, yang merupakan Pimpinan 
tertinggi IPPNU ditingkat Lembaga Perguruan Tinggi. 
Pimpinan Komisariat Perguruan Tinggi terdiri dari :1) 
Pelindung, 2) Dewan Pembina, 3) Ketua dan 2 wakil ketua, 4) 
Sekretaris dan 2 wakil sekretaris, 5) Bendahara dan 1 wakil 
bendahara, 6) 2 ketua  Lembaga ( semi otonom), 7) Pengurus 
pleno (sesuai kebutuhan) 
Ketua dipilih oleh Rapat Anggota Komisariat 
Perguruan Tinggi untuk masa bakti 2 tahun dan  tidak dapat 
dipilih kembali untuk periode berikutnya. Pimpinan 
Komisariat Perguruan Tinggi disahkan oleh PC atas 
rekomendasi Perguruan Tinggi setempat dan bertanggung 
jawab kepada Rapat Anggota Komisariat Perguruan Tinggi. 
(AD/ART pasal 16) 
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e) Pimpinan Komisariat 
Pimpinan Komisariat berkedudukan di Lembaga 
Pendidikan / Pondok Pesantren, yang merupakan Pimpinan 
tertinggi IPPNU di tingkat Lembaga Pendidikan/Pondok 
Pesantren. Pimpinan Komisariat terdiri dari : 1) Pelindung, 2) 
Dewan Pembina, 3) Ketua dan 1 wakil ketua, 4) Sekretaris dan 
1 wakil sekretaris, 5) Bendahara dan 1 wakil bendahara, 6) 2 
ketua lembaga (semi otonom), 7) Pengurus pleno ( sesuai 
kebutuhan) 
Ketua dipilih oleh Rapat Anggota  masa bakti 1 tahun 
dan tidak dapat dipilih kembali untuk periode berikutnya. 
Pimpinan Komisariat disahkan oleh PC atas rekomendasi 
Lembaga Pendidikan/Pondok Pesantren setempat dan 
bertanggung jawab kepada Rapat Anggota.(AD/ART Pasal 
17) 
f) Pimpinan Cabang Istimewa 
Pimpinan Cabang Istimewa berkedudukan di Luar 
Negeri Pimpinan Cabang Istimewa terdiri dari : 1) Pelindung, 
2) Dewan Pembina, 3) Ketua dan wakil ketua, 4) Sekretaris 
dan wakil sekretaris, 5) Bendahara dan wakil bendahara, 6) 3 
ketua lembaga (semi otonom), 7) Pengurus pleno (sesuai 
kebutuhan)  
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Ketua Cabang  dipilih oleh Konperensi Cabang 
Istimewa untuk masa bakti 2 tahun dan tidak dapat dipilih 
kembali untuk periode berikutnya. 
Pimpinan Cabang Istimewa disahkan oleh Pimpinan 
Pusat atas rekomendasi Pengurus NU setempat dan 
bertanggung jawab kepada Konperensi Cabang Istimewa. 
5) Prinsip Dasar IPPNU 
Prinsip dasar IPPNU dalam citra diri organisasiadalah 
memerankanfungsi manusiasebagai khalifah yang memiliki 
dimensi ilahiyyah dan social (QS. Al-Baqarah : 23  dan QS. Hud 
: 61) 
 اوُعْداَو ِوِلْثِم ْنِم ٍةَروُسِب اُوتَْأف َانِدْبَع ىَلَع اَنْلَّز َن اَّمِ ٍبَْير فِ ْمُتْنُك ْنِإَو
( َينِقِداَص ْمُتْنُك ْنِإ ِوَّللا ِنوُد ْنِم ْمَُكءاَدَهُش٣٢) 
Artinya : ―Dan jika kmu tetap dalam kerauuan tentan Al-Qur’an 
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), 
buatlah satu surat(saja) yan semisal Al-Qur’an itu dan ajaklah 
penolong-penolong mu selain Allah, jika kamu orang-orang yang 
benar.‖ (Depag RI, 2004 : 4) 
 
Q.S Hud : 61 
 َّللا اوُدُبْعا ِمْو َق َاي َلَاق ًاِلِاَص ْمُىاَخَأ َدُوَثَ َلَِإَو َوُى ُُهر ْ يَغ ٍوَلِإ ْنِم ْمُكَل اَم َو
 ِّبَِّر َّنِإ ِوَْيلِإ اُوبوُت َُّثُ ُهوُرِفْغ َتْسَاف اَهيِف ْمَُكرَمْع َتْساَو ِضْرلأا َنِم ْمُكَأَشَْنأ
( ٌبي ُِمُ ٌبِيرَق١١) 
 
Artinya : ―Dan kepada tsamud (kami utus) saudara mereka 
sholeh. Sholeh berkata: ―hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-
kali tidak ada bagimu tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan 
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, 
karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertaubatlah 
kepada-Nya, sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) 
lagi memperkenankan (do’a hamba-Nya).‖ 
38 
 
 
Oleh sebab itu pelaksanaan pendidikan ditat dengan visi 
persaudaraan, pengembangan, dan pendewasaan. Dengan ini, 
paradifma pendidikan tersebar sehingga dapat terpenuhi prinsip 
learning to live together, belajar untuk bisa hidup berdampingan 
dengan kelompok lain.  
3. Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian pendidikan agama Islam 
Sebelum penulis menyabarkan pendidikan agama islam terlebih 
dahulu menjelaskan istilah pendidikan. Pendidikan berasal dari kata 
didik dengan memberinya awalan ―pe‖  akhiran ―kan‖ mengadung arti 
perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan berasal dari 
bahasa yunani, yaitu pedagogik, yang berarti bimbingan yang 
diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam 
bahasa inggris dengan education yang berarti pengembangan atau 
bimbingan. Dalam bahasa arab istilah ini sering diterjemahka, yang 
berarti pendidikan. (Ramayulis, 2014 : 2) 
Ahmad D. Marimba (1981:19), berpendapat bahwa pendidikan 
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik menuju 
terbentuknya kepribadian utama. 
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara, mendidik adalah 
menuntun segala kekuatan kodrat pada anak-anak  agar mereka sebagai 
manusia dan sebgai anggota masyarakat dapat mencapai keselamatan 
dan kebahagiaan setinggi-tingginya (Hasbullah, 2005:4) 
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Dari pendapat yang, dikemukakan diatas dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja bertujuan untuk 
menciptakan manusia yang diharapkan oleh masyarakat (pandai dan 
berbudi luhur). 
Pendidikan agama Islam itu sendiri menurut Ahmad D. 
Marimba (1981:23), bimbingan jasmani, rohani berdasarkan hukum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran-ukuran Islam. 
Menurut Zakiah Daradjat(1992:86), pendidikan agama Islam 
adalah pendidikan dengan melalui ajaran agama Islam, yaitu berupa 
bimbingan terhadap anak didik agar nantinya selesai dari pendidikan ia 
dapat memahami, mengahayati, dan mengamalkan ajaran agama islam 
yang telah diyakini secara menyeluruh, menjadikan agama Islam 
sebagai usaha pandangan akhir kelak nanti 
b. Dasar pendidikan Agama Islam 
Dasar yang menjadi acuan pendidikan agama Islam hendaknya 
merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat 
menghantarkan peserta didik kearah pencapaian pendidikan. Oleh 
karena itu, dasar yang terpenting dari pendidikan agama Islam adalah 
Al Qur’an dan sunnah Rasulullah (Hadits). 
Dasar-dasar pendidikan agama Islam dapat pula ditinjau dari 
beberapa segi, yaitu: 
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1) Dasar religius 
Menurut Yuhairi, yang dimaksud dasar religiius dalah dasar-
daar yang bersumber dari ajaran agama Islam yang tertera dalam 
Al Qur’an maupun Al Hadits. Menurut ajaran agama Islam, bahwa 
melakanakan pendidkikan agama Islam adalah merupakan perintah 
dari Tuhan dan merupakan ibadah kepada-Nya (Zuhairini dkk. 
Metodik Khusus Pendidikan Agama. 
Dalam Surat An Nahl ayat 64: 
 ًةَْحَْرَو ىًدُىَو ِويِف اوُفَل َتْخا يِذَّلا ُُمَلَ َ ِّين َُبِتل لاِإ َباَتِكْلا َكْيَلَع اَنَْلز َْنأ اَمَو
( َنوُنِمْؤ ُي ٍمْوَِقل١٦) 
 
Artinya: ―Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al Kitab (Al 
Qur’an) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada 
mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi kaum yang beriman.‖ 
 
2) Dasar yuridis formal 
Menurut yuhairini dkk, yang dimaksud dengan yuridis formal 
pelaksanaan pendidkakn agama Islam yang berasal dari 
perundang-undangan yang secara langsung atau tidak langsung 
dapat dijadikan pegangan dlam melaksanakan ajaran agama Islam, 
di sekolah (pendidikan formal). 
3) Dasar Sosial Psikologis 
Yang dimaksud dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan masyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam 
hidupnya, manusia baik sebagai individu maupun sebagai anggota 
masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang membuat tidak tenang 
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dan tidak tentram. Sehingga memerlukan adanya peganggan 
hidup.. 
c. Ruang lingkup materi pendidikan agama Islam 
Ahmad tafsir mengatakan bahwa mendefinisikan pendidikan 
bukanlah sesuatu yang mudah. Menurutnya ada dua faktor yang 
menjadikan perumusan dari definisi pendidikan itu sulit: (1) 
banyaknya jenis kegiatan yang dapat disebut sebagai kegiatan 
pendidikan; (2) luasnya aspek yang dibina oleh pendidikan. Tidak 
hanya aspeknya saja yang luas cakupannya, namun ruang lingkup dari 
pendidikan itu sendiri juga sangat luas, tidak terkecuali pendidikan 
Islam. 
Berbicara tentang pendidikan tentu tidak terlepas dari sosok 
manusia. Ketika membicarakan manusia tentu tidak terlepas pula dari 
kedudukan manusia sebagai makhluk Tuhan, manusia sebagai individu 
dan manusia sebagai makhluk sosial. Pernyataan di atas mengacu pada 
pendapat Zakiah Daradjad dan Noeng Muhadjir, ‖konsep pendidikan 
Islam mencakup kehidupan manusia seutuhnya, tidak hanya 
memperhatikan dan mementingkan segi aqidah (keyakinan), ibadah 
(ritual), dan akhlak (norma-etika) saja, tetapi jauh lebih luas dan dalam 
dari semua itu. Para pendidik Islam pada umumnya memiliki 
pandangan yang sama bahwa pendidikan Islam mencakup berbagai 
bidang: (1) keagamaan, (2) aqidah dan amaliah, (3) akhlaq dan budi 
pekerti, (4) fisik-biologi, eksak, mental-psikis, dan kesehatan.  
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Di atas adalah ruang lingkup pendidikan Islam. Begitu pula 
dengan  Pendidikan Agama Islam  juga  menekankan  pada  
keseimbangan, keselarasan dan keserasian antara hubungan manusia 
dengan Allah SWT, hubungan manusia dengan manusia, hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri,  dan hubungan manusia dengan alam 
sekitar. Melihat pernyataan ini maka dapat dikatakan ruang lingkup 
pendidikan Agama Islam meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
1) Al-Qur’an dan hadist sebagai sumber ajaran Islam; 
Al-Qur’an dan Hadist adalah sumber pokok ajaran-ajaran 
dalam agama Islam. Tujuan manusia adalah mencari kebahagiaan 
baik di dunia dan akherat, dan di dalam al-Qur’an dan Hadist itu 
terdapat petunjuk untuk mencapai kebahagiaan tersebut. 
Secara bahasa al-Qur’an berarti ‖bacaan‖, sedangkan secara 
istilah berarti kalam Allah yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad melalui perantara malaikat 
Jibril yang disampaikan kepada kita secara mutawattir dan 
membacanya merupakan ibadah. 
Adapun hadist secara bahasa memiliki arti ‖sesuatu yang baru‖, 
sedangkan pengertian  Hadist secara istilah menurut ahli Hadist 
adalah: 
ا ام لك : رخلاا لاقو ولاوحاو ولاعفاو ملسو ويلع للها ىلص بينا لاوق
رارقا وا لعفو ا لوق نم ملسو ويلع للها يلص بينلا نع رثا 
 
Artinya: ―Seluruh perkataan, perbuatan, dan hal ihwal tentang 
nabi Muhammad SAW., sedangkan menurut yang lainnya adalah 
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segala sesuatu yang bersumber dari nabi baik berupa perkatan, 
perbuatan, maupun ketetapannya.‖ 
 
Yang termasuk hal ihwal dalam definisi di atas ialah segala 
sesuatu yang diriwayatkan dari nabi yang berkaitan himmah, 
karakteristik, sejarah kelahiran dan kebiasaan-kebiasaannya 
(Mudasir, 2008:13-14) 
2) A qidah 
Istilah aqidah di dalam istilah umum dipakai untuk 
menyebut keputusan pikiran yang mantap, benar maupun salah. 
Keputusan yang benar disebut aqidah yang benar, sedangkan 
keputusan yang salah disebut aqidah yang batil (Rosihon 
Anwar,2008:13). Aqidah yang benar misalnya aqidahnya orang 
Islam tentang ke-Esa-an Allah, sedangkan  aqidahnya orang 
Nashrani yang menyatakan bahwaAllah itu terdiri dari tiga 
oknum (trinitas) adalah aqidah yang salah. 
Adapun yang dimaksud dengan Aqidah Islam adalah 
kepercayaan yang mantap kepada Allah, para malaikat-Nya, 
kitab-kitab suci-Nya, para rasul-Nya, hari akhir, qadar yang baik 
dan buruk, serta seluruh muatan al-Qur’an al-Karim dan al-
Sunnah al-Shohihah berupa pokok-pokok agama (Rosihon 
Anwar, 2008:14). Bisa diambil kesimpulan bahwa Aqidah Islam 
adalah kepercayaan yang harus diakui orangmukmin tentang 
kebenarannya berdasarkan dalil aqli dan juga dalil naqli. Dasar 
dari Akidah Islam ini terdapat di dalam al-Qur’an surat al-
Baqarah ayat 285.  
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3) Akhlaq; 
Akhlaq ini mempunyai hubungan yang erat dengan aqidah, yang 
sudah kita bahas sebelumnya. Adanya hubungan ini dikarenakan 
aqidah adalah gudang akhlaq yang kokoh. Akhlaq mampu 
menciptakan kesadaran diri bagi manusia untuk berpegang teguh 
kepada norma dan nilai-nilai akhlaq yang luhur (Rosihon Anwar, 
2008:201). Akhlaq mendapatkan perhatian istimewa dalam Islam. 
Rasulullah SAW. bersabda:  
قلالخا مراكم متملا تعب انما 
Artinya : ―Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus untuk 
menyempurnakan akhlak yang mulia.‖ 
 
Adapun makna dari akhlaq itu sendiri menurut ulama akhlaq, 
antara lain sebagai berikut: 
a) ilmu akhlaq adalah ilmu yang menentukan batas antara baik 
dan buruk, terpuji dan tercela, tentang perkataan atau perbuatan 
manusia, lahir dan batin. 
b) ilmu akhlaq adalah pengetahuan yang memnerikan pengertian 
baik dan buruk, ilmu yang mengatur pergaulan manusia dan 
menentukan tujuan mereka yang terakhir dari seluruh usaha 
dan pekerjaan mereka ( Rosihon Anwar, 2008:206). 
Dalam Islam, ukuran baik buruknya sesuatu ditentukan di 
dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Jika menurut al-Qur’an dan al-
Sunnah baik, maka itulah yang baik. Sebaliknya, jika menurut al-
Qur’an dan al-Sunnah buruk, maka itulah yang buruk. 
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Pernyataan ini didukung oleh pernyataan Aisyah R.A. ketika 
ditanya tentang akhlaq Rasulullah, ia menjawab: 
نارقلا وقلخ ناك        
   
Artinya: ‖Akhlaq Rasulullah ialah al-Qur’an.‖ 
Al-Qur’an menggambarkan aqidah orang-orang beriman, 
kelakuan mereka yang mulia dan gambaran kehidupan mereka 
yang tertib, adil, luhur, dan mulia. Tidak salah jika sosok nabi 
Muhammad dijadikan contoh yang paling tepat untuk dijadikan 
teladan dalam membentuk pribadi yang akhlaqul karimah seperti 
yang difirmankan Allah dalam surat al-Ahzab [33]: 22 yang 
artinya: ‖Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak 
menyebut Allah.‖  
4) Fiqih 
Kata ‖fiqh‖ secara etimologis berarti paham yang 
mendalam. Secara definitif, fiqih berarti ilmu tentang hukum-
hukum syar’i yang bersifat amaliah yang digali dan ditemukan dari 
dalil-dalil yang tafsili. Sedangkan al-Amidi memberikan definisi 
fiqih yang berbeda yaitu ilmu tentang seperangkat hukum-hukum 
syara’ yang bersifat furu’iyyah yang berhsil didapatkan melalui 
penalaran atau istidlad. 
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Dari kedua definisi di atas dapat ditemukan bahwa fiqih 
adalah: 
a) Ilmu tentang hukum Allah; 
b) Yang dibicarakan adalah hal-hal yang bersifat ’amaliyyah-
furu’iyyah; 
c) Pengetahuan tentang hukum Allah itu didasarkan pada dalil 
tafsili; 
d) Fiqih itu digali dan ditemukan melalui penalaran dan istidlal 
seorang mujtahid atau faqih; 
Dengan demikian, secara ringkas dapat dikatakan fiqih 
adalah dugaan kuat yang dicapai seorang mujtahid dalam 
usahanya menemukan hukum Allah.( Amir Syarifuddin, 1997:2-
4) 
Menurut Supiana (2012:1-10), materi pendidikan agama Islam 
meliputi: 
1) Thaharah 
Bersih, suci, terbebas dari kotoran. Secara terminologis adalah 
membersihkan diri dari hadas atau menghilangkan najis dan 
kotoran. Demikian juga thaharah terbagi menjadi 2, yaitu thaharah 
dari hadas dan najis. Firman Allah SWT dalam Q.S Al-Maidah 
ayat 6 :  
 َي َلَِإ ْمُكَيِدَْيأَو ْمُكَىوُجُو اوُلِسْغَاف ِةلا َّصلا َلَِإ ْمُتْمُق اَذِإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ ا
 ًُبنُج ْمُتْنُك ْنِإَو ِْين َبْعَكْلا َلَِإ ْمُكَلُجَْرأَو ْمُكِسوُءُرِب اوُحَسْماَو ِقِفَارَمْلا اوُر َّهَّطَاف ا
 ُمُتْسَملا َْوأ ِطِئاَغْلا َنِم ْمُكْنِم ٌدَحَأ َءاَج ْوَأ ٍرَفَس ىَلَع ْوَأ ىَضْرَم ْمُتْنُك ْنِإَو
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 ْمُكيِدَْيأَو ْمُكِىوُجُوِب اوُحَسْماَف اًبَِّيط اًديِعَص اوُم َّمَي َت َف ًءاَم اوُد َِتَ ْمَل َف َءاَسِّنلا
 َعْجَِيل ُوَّللا ُدِيُري اَم ُوْنِم ُوَتَمِْعن َّمُِتِيلَو ْمَُكر ِّهَطُِيل ُدِيُري ْنِكَلَو ٍَجرَح ْنِم ْمُكْيَلَع َل
( َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل ْمُكْيَلَع١) 
 
Artinya : ―Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu 
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka 
mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali 
dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu 
kamu tidak memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah 
yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah 
itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
supaya kamu bersyukur. 
 
2) Sholat 
Secara etimologi, berarti doa. Secara terminologis berarti 
seperangkat perkataan dan perbuatan yang dilakuakan dengan 
beberapa syarat tertentu, dimulai dengan takbir diakhiri dengan 
salam. Dalam Q S Al-Baqarah : 43 
 َّرلا َعَم اوُعَْكراَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةلا َّصلا اوُميَِقأَو( َينِعِكا٦٢)  
Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku'. 
 
3) Sholat jenazah 
Sholat jenazah adalah sholat yang dilakukan oleh seorang saja 
setelah jenazah selesai dikafani. Karena hukumnya fardhu 
kifayyah, sholat ini cukup dilakukan oleh seseorang saja, tetapi 
disunnatkan melakukanya dengan berjamaah. Sholat jenazah 
dilakukan sebelum penguburan. Malik bin Abu Hurairah pernah 
menceritakan bahwa nabi bersabda : Tidak ada orang muslim yang 
48 
 
meninggal dunia lalu di sholatkan oleh 3 shof orang muslim, 
kecuali telah wajib baginya surga. 
Yang berhak menyalatkan jenazah adalah ayahnya, kemudian 
kakek para ashabahnya secara berutan, yaitu anak, cucu saudara, 
anak saudara, paman dan anak paman. Alasannya, karena mereka 
paling berduka atas kematiannya: 
Jika jenazah laki-laki, sebaiknya imam berdiri sejajar degan 
kepalanya. Jika perempuan disyaratkan imam berdiri sejajar denan 
pinggangnya. Sebelum melaksanakan sholat jenazah disyaratkan 
melakukn thoharah, adapun rukun sholat jenazah antara kain : (1) 
niat sholat, (2) berdiri bila mampu (3) tabir empat kali dengan 
membaca al-ftihah, doa, dan sholawat. (Ahmad Tafsir :56-57) 
4) Zakat 
Zakat merupakan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan 
sesorang kepada orang-orang tertentu dengan syarat-syarat tertentu. 
( َينِعِكاَّرلا َعَم اوُعَْكراَو َةاَكَّزلا اوُتآَو َةلا َّصلا اوُميَِقأَو٦٢)  
Artinya : Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah 
beserta orang-orang yang ruku'. 
 
5) Puasa 
Puasa dalam bahasa arab disebut, shiyam atau shaum, yang 
berarti menahan, yang berarti menahan. Tercantum dalam Q S Al-
Baqarah : 183 
 ْمُكِلْب َق ْنِم َنيِذَّلا ىَلَع َبِتُك اَمَك ُماَي ِّصلا ُمُكْيَلَع َبِتُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي
( َنوُق َّ ت َت ْمُكَّلَعَل١٨٢) 
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Artinya : ―Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa‖, 
 
6) Haji dan umroh 
Dalam bahasa arab, haji berarti al-qashd, yaitu menyengaja 
atau menuju. Dalam istilah syara haji berarti mengunjungi ka’bah 
untuk melakukan ibadah tertentu. Menurut syara’ umrah adalah 
menyengaja berziarah ke baitullah, melakukan tawaf, mengerjakan 
sya’i dan mencukur rambut. 
7) Jual beli 
Secara etimologis, berarti kegiatan saling menukuar. Menurut 
syariat hukum Islam jual beli adalah pertukaran antara kepemilikan 
dan menjadi hak milik. Menceritakan hasil penelitian di atas dapat 
disimpulkan bahwa  dalam krgiatan transaksi jial beli, yransaksi 
yang dilaksanakan pada benda yang membawa kemaslahatan bgi 
setiap orang. (karman :117) 
8) Nikah 
Secara etimologi, nukah berarti mengumpuli atau menggauli. 
Menurut syariat Islam adalah akad yang mengundang ketentuan 
hukum 
9) Mawaris 
Warisan harta orang tua yang meninggal dunia dan diwarisi 
oleh ahli warisnya. 
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d. Lembaga (institusional) penyelenggara pendidikan agama Islam 
Pendidikan agama Islam yang ada di Idonesia sampai saat ini 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang besar. Lembaga 
pendidikan agama Islam berkembang dalam lingkungan pendidikan 
formal, non formal, maupun informal. Lembaga pendidikan agama 
islam dikelola oleh kementarian agama maupun kementrian pendidikan 
dan kebudayaan, serta dikelola oleh lembaga keorganisasian di 
Indonesia. Taman pendidikan kanak-kanak (TK) Sekolah dasar (SD), 
Sekolah menengah pertama (SMP), dan sekolah menengah pertama 
(SMA), merupakan lembaga pendidikan dibawah nauangan 
Pemerintah Pendidikan Nasional. Sekolah-sekolah seperti sekolah 
berbasis Islam, TKIT,  SDIT, SMAIT, merupakan lembaga pendidikan 
agama Islam formal di bawah pengawasan kementrian agama Islam 
dan organisasi (Marzuki. 2012 :1-2). 
Lembaga pendidikan non formal yang ada di Indonesia anatara 
lain, (1) pendidikan masjid, lingkungan keluarga, lingkungan 
masyarakat, pondok pesantren, dan majlis taklim. (Fenti Hikmawati. 
2006 : 98). Pendidikan Non Formal adalah proses yang terjadi secara 
teroganisir d luar system persekolahan atau pendidikan formal. Baik 
dilakukan terpisah ataupun merupakan bagian penting dari suatu 
kegiatan yang lebih besar yang dimaksudkan untuk melayani sasaran 
didik tertentu dan cara belajarnya tertentu pula (Marzuki, 
Sholeh.,2000: 137). 
51 
 
Adapun dasar hokum pendidikan nonformal adalah sebagai 
berikut : 
1) UU RI No. 20 tahun 2003 sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 
1 ayat 12 yaitu, ―Pendidikan nonformal adalah julur pendidikan di 
luar pendidikan formal yang dilaksanakan secara terstuktur dan 
berjenjang‖. Menurut udang-undang di atas masyarakat 
pendidikan non formal harus terstruktur dan berjenjang. 
2) Pembukaan UUD Negara Republik Indonesua tahun 1945. 
Di dalamnya sudah ditegaskan bahwa salah satu amanat UUD 
1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. 
3) PP RI No. 19 Thun 2005 tentang Standart Nasional Pendidikan 
Bab 1 pasal 1 ayat 3 yaitu ―Pendidikan nonformal adalah jalur 
pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan 
secara terstruktur dan berjenjang‖. 
4) PP RI No. 55 Tahun 2007 tentng Pendidikan agama dan 
pendidikan keagamaan, Bab III, Pasal 21, yaitu ayat  
a) Pendidikan diniyah Al-qur’an diselenggarakan dalam bentuk 
pengajian kitab, Majelis Taklim, Pendidikan Al-Qur’an, 
Diniyah Takmiliyyah, atau bentuk lain yang sejenisnya. 
b) Pendidikan diniyah nonformal sebagaimana dimaksud pada 
ayat (1) dapat berbentuk satuan pendidikan.  
c) Pendidikan wajib mendapatkan izin dari kantor Departemen 
Agama Kabupaten kota madya  setelah memenuhi ketentuan 
tentang persyaratan pendirian satuan Pendidikan. 
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Menurut PP No. 5 di atas, pendidikan non formal dapat 
diakui setara dengan pendidikan formal setelah disetarakan dan 
mendapat izin operasional yang dikeluarkan oleh lembaga yang 
berwenang. Hal ini dilaksanakan agar kredibilitas lembaga 
pendidikan tersebut dapat dipertanggungjawabkan.  
5) UU RI No 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional bab 
VI pasal 26 yaitu ayat : 
a) Pendidikan non formal diselenggarakan bagi warga 
masyarakat yang memerlukan pelayanan pendidikan yang 
berfungsi sebagai pengganti, penambah dan pelengkap 
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan 
sepanjang hayat. 
b) Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi 
peserta didik dengan penekanan pada penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
c) Pendidikan nonformal melipti kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, penddikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan eaksaraan, pendidikan 
ketrampilan, dan pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta 
pendidikan lain yang ditujukan untuk mengembangkan 
kemampuan peserta didik.  
d) Satuan pendidikan Nonformal terdiri atas pendidikan kursus, 
lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar 
53 
 
masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang 
sejenis. 
e) Hasil pendidikan nonformal dapat dihargai setara dengan hasil 
program pendidikan formal setelah melalui proses penilaian 
penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau 
pemerintah daerah dengan mengacu pada standar nasional 
pendidikan.  
4. Remaja  
a. Pengertian Remaja 
Menurut Sarlito Wirawan (2008:2) remaja adalah periode 
trnsisi antara anak-anak ke masa dewasa, atau masa usia belasan tahun, 
atau seseorang yang menunjukkan tingkah laku tertentu seperti susah 
diatur, mudah terangsang perasaanya, dan sebagainya.Salah satu 
periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa (fase) remaja. 
Menurut Desmita (2008: 189) istilah remaja berasal dari bahasa latin 
―adolescere‖ yang berarti tumbuh menjadi dewasa atau dalam 
perkembangan menjadi dewasa. Sedangkan menurut bahasa aslinya, 
remaja sering dikenal dengan istilah ―adolescence‖. Menurut Piaget, 
Istilah ―adolescence”yang dipergunakan saat ini mempunyai arti yang 
lebih luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. 
Monks  (2006: 262) mengatakan bahwa masa remaja berlangsung 
antara usia 12 tahun sampai 21 tahun. Dengan pembagian 2-15 tahun: 
masa remaja awal, 15–18 tahun: masa remaja pertengahan, 18-21 
tahun: masa remaja akhir. 
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b. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Hurlock (1980: 207-209) menyebutkan ciri-ciri remaja yaitu 
sebagai berikut: 
1) Masa remaja dianggap sebagai periode penting 
Pada periode remaja baikakibat langsung maupun akibat jangka 
panjang tetap penting. Ada periode yang penting karena akibat 
perkembangan fisik dan psikologis yang kedua-duanya sama-sama 
penting. Terutama pada awal masa remaja, perkembangan fisik 
yang cepat dan penting disertai dengan cepatnya perkembangan 
mental yang cepat pula dapat menimbulkan perlunya penyesuaian 
dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru. 
2) Masa remaja dianggap sebagai periode peralihan 
Bila anak-anak beralih dari masa anak-anak ke masa dewasa, 
anak-anak harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat 
kekanak-kanakan dan juga harus mempelajari pola perilaku dan 
sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang sudah 
ditinggalkan. Osterrieth mengatakan bahwa struktur psikis anak 
remaja berasal dari masa kanak-kanak dan banyak ciri yang 
umumnya dianggap sebagai ciri khas masa remaja sudah ada pada 
akhir masa kanak-kanak. Perubahan fisik yang terjadi selama 
tahun awal masa remaja mempengaruhi tingkat perilaku individu 
dan mengakibatkan diadakannya penilaian kembali penyesuaian 
nilai-nilai yang telah bergeser, pada masa ini remaja bukan lagi 
seorang anak dan bukan orang dewasa. 
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3) Masa remaja sebagai periode perubahan 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa 
remaja sejajar dengan  tingkat perubahan fisik. Selama awal masa 
remaja ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat perubahan 
perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Ada lima perubahan 
yang sama yang hampir bersifat universal, yaitu: 
a) Meningginya emosi yang intensitasnya bergantung pada 
tingkat perubahan fisik dan psikologis yang terjadi. 
b) Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh 
kelompok sosial untuk dipesatkan menimbulkan masalah 
baru. 
c) Dengan berubahnya minat dan pola perilaku maka nilai-nilai 
juga berubah, apa yang dianggap pada masa kanak-kanak 
penting setelah hampir dewasa tidak penting lagi. 
d) Sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap 
perubahan, mereka menginginkan untuk menuntut kebebasan 
tetapi mereka sering takut dan meragukan kemampuan mereka 
untuk dapat mengatasi tanggung jawab tersebut. 
4) Masa remaja sebagai usia bermasalah 
Masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit 
diatasi, baik oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Terdapat 
dua alasan bagi kesulitan itu: 
a) Sepanjang masa kanak-kanak masalah anak-anak sebagian 
diselesaikan oleh orang tua dan guru-guru sehingga 
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kebanyakan remaja tidak berpengalaman dalam menghadapi 
masalah. 
b) Karena para remaja merasa diri mandiri sehingga mereka 
ingin mengatasi masalahnya sendiri dan menolak bantuan. 
5) Masa remaja sebagai masa mencari identitas 
Pada tahun-tahun awal masa remaja penyesuaian diri pada 
kelompok masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan. 
Lambat laun mereka mulai mendambakan identitas diri dan tidak 
puas lagi dengan menjadi sama dengan teman-temannya. Seperti 
yang dijelaskan oleh Erickson :―Identitas diri yang dicari remaja 
berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa perannya 
dalam masyarakat sekalipun latar belakng ras, agama atau 
kebangsaanya membuat beberapa orang merendahkannya? Secara 
keseluruhan apakah ia akan berhasil atau gagal?‖ 
6) Masa remaja sebagai usia yang menimbulakan ketakutan 
Majeres menunjukkan bahwa banyak anggapan popular tentang 
remaja yang mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya banyak 
diantaranya yang bersifat negatif. Anggapan stereotip budaya 
bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak rapih, yang tidak dapat 
dipercaya dan cenderung berperilaku merusak menyebabkan orang 
dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan 
remaja, bersikap simpatik terhadap perilaku remaja yang normal. 
Stereotip popular juga mempengaruhi konsep diri dan sikap remaja 
terhadap dirinya sendiri. 
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7) Masa remaja sebagai usia yang tidak realistik 
Remaja cenderung memandang kahidupan melalui kaca 
berwarna merah jambu. Ia melihat dirinya sendiri dan orang lain 
sebagaimana yang ia inginkan dan bukan sebagaimana adanya 
terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita yang tidak realistik ini 
menyebabkan meningginya emsoi yang merupakan ciri dari awal 
masa remaja, semakin tidak realistik cita-citanya semakin ia 
menjadi marah. 
8) Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 
Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah para 
remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip belasan 
tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir 
dewasa, oleh karena itu remaja mulai memusatkan diri pada 
perilaku yang dihubungkan dengan status dewasa. 
c. Perkembangan Jiwa Beragama Pada Remaja 
Menurut Starbuck (dalam Jalaluddin 2002: 74) perkembangan 
jiwa beragama pada remaja ditandai oleh beberapa faktor 
perkembangan rohani dan jasmaninya. Perkembangan itu adalah 
sebagai berikut : 
1) Pertumbuhan pikiran dan mental 
Ide dan dasar keyakinan beragama yang diterima remaja 
dari masa kanak-kanaknya sudah tidak begitu menarik bagi 
mereka. Sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Selain 
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masalah agama mereka pun sudah tertarik pada masalah 
kebudayaan, sosial, ekonomi dan norma-norma kehidupan lainnya. 
Menurut Hurlock (1980: 222) periode remaja memang 
disebut sebagai periode keraguan religius. Wagner (dalam Hurlock 
1980: 222) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan keraguan 
religius tersebut adalah tanya-jawab religius. Menurut Wagner 
(dalam Hurlock 1980: 222) para remaja ingin mempelajari agama 
berdasarkan pengertian intelektual dan tidak ingin menerimanya 
begitu saja. Mereka meragukan agama bukan karena ingin menjadi 
agnostik atau atheis, melainkan karena mereka ingin menerima 
agama sebagai sesuatu yang bermakna. Mereka ingin mandiri dan 
bebas menentukan keputusankeputusan mereka sendiri. 
Tingkat keyakinan dan ketaatan beragama pada remaja sebenarnya 
banyak tergantung dari kemampuan mereka menyelesaikan 
keraguan dan konflik batin yang terjadi dalam diri. Dalam 
mengatasi kegalauan batin ini para remaja cenderung untuk 
bergabung dalam kelompok teman sebaya untuk berbagi rasa dan 
pengalaman. Kemudian untuk memenuhi kebutuhan 
emosionalnya, para remaja juga sudah menyenangi nilai-nilai etika 
dan estetika. Namun demikian dalam kenyataannya apa yang 
dialami oleh remaja selalu berbeda dengan apa yang mereka 
inginkan. Nilai-nilai ajaran agama yang diharapkan dapat 
mengisikekosongan batin mereka terkadang tidak sepenuhnya 
sesuai dengan harapan. Sikap kritis terhadap lingkungan memang 
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sejalan dengan perkembangan intelektual yang dialami para 
remaja. Dalam situasi bingung dan konflik batin menyebabkan 
remaja sulit untuk menentukan pilihan yang tepat. Dalam situasi 
yang demikian itu, maka peluang munculnya perilaku 
menyimpang terbuka lebar (Jalaluddin 2002: 82). 
2) Perkembangan perasaan 
Berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja. 
Perasaan sosial, etis dan estetis mendorong remaja untuk 
menghayati peri kehidupan yang terbiasa dalam lingkungannya. 
Kehidupan religius akan cenderung mendorong dirinya lebih dekat 
ke arah hidup yang religius pula. 
Menurut Jones (dalam Hurlock 1980: 222) perubahan minat 
religius selama masa remaja lebih radikal daripada perubahan 
dalam minat akan pekerjaan. Adanya perubahan minat akan agama 
pada remaja tidak mencerminkan kurangnya keyakinan, melainkan 
suatu kekecewaan terhadap organisasi keagamaan dan penggunaan 
keyainan serta khotbah dalam penyelesaian masalah sosial, politik 
dan ekonomi. 
3) Perkembangan moral 
Perkembangan moral pada remaja bertitik tolak dari rasa 
berdosa dan usaha untuk mencari proteksi. Tipe moral juga terlihat 
pada para remaja juga mencakupi: 
a) Self-directive, taat terhadap agama atau moral berdasarkan 
pertimbangan pribadi. 
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b) Adaptive, mengikuti situasi lingkungan tanpa mengadakan 
kritik. 
c) Submissive, merasakan adanya keraguan tehadap ajaran moral 
dan agama. 
d) Unadjusted, belum meyakini akan kebenaran ajaran agama 
dan moral. 
e) Deviant, menolak dasar dan hukum keagamaan serta tatanan 
moral masyarakat. 
4) Sikap dan minat 
Sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh 
dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa 
kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhi mereka. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang kualitas pendidikan Islam pernah dilakuakan 
beberapa peneliti terdahulu antara lain: 
Lia Puspitasari, 2013, ―Upaya IPNU Tingkat Cabang Dalam 
Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam (Sekolah) di Kabupaten 
Karanganyar‖. Hasil penelitian ini menunjukkan upaya pengurus dalam 
meningkatkan pendidikan Islam di sekolah dengan bekerjasama dengan 
ma’arif dan sekolah berbasis islam. Pengurus ikut serta dalam pembelajaran di 
sekolah-sekolah maupun diluar sekolah. Penelitian tersebut menjelaskan pada 
upaya (usaha) yang dilakukan pengurus IPNU dengan, (1) Masuk dalam 
extrakurikuler, (2)Membantu pelajaran dibidang keaswajahan, (3) Lakmud 
ditingkat MTs (pelajar menengah pertama) bekerjasama dengan kepala 
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sekolah, (4) Dakwah dengan istigosah pelajar,  (5) Ikut dalam pengadaan kelas 
metting, (6) Monitoring kegiatan sholat berjamaah, (7) Bekerjasama dengan 
kepala sekolah dan monitoring OSIS dan ROHIS. 
Berdasarkan beberapa penelitian di atas bahwa penelitian tersebut lebih 
menekankan pada pendidikan islam dalam meneliti kualitas pendidikan Islam. 
Sedangkan penelitian ii lebih menfokuskan pada penelian non formal dalam 
hal peran remaja melali organisasi IPPNU di kecamatan Juwiring. 
 
C. Kerangka berfikir 
Pendidikan agama Islam adalah suatu usaha dan membina suatu 
peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara 
menyeluruh, menghargai hujah, dan pada akhirnya mengamalkan dan 
menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. 
pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran 
agama Islam, yaitu berupa bimbingan terhadap anak didik agar nantinya 
selesai dari pendidikan ia dapat memahami, mengahayati, dan mengamalkan 
ajaran agama islam yang telah diyakini secara menyeluruh, menjadikan agama 
Islam sebagai usaha pandangan akhir kelak nanti. 
Peningkatan dan pengembangan pendidikan agama Islam di 
lingkungan masyarakat melalui organisasi pelajar (IPPNU) yang menitik 
beratkan pada pengkaderan dan pengembangan kualitas sumberdaya manusia 
melalui pendidikan agama Islam dengan memperbaiki pendidikan agama 
Islam bagi remaja. Sebagai penyeimbang pengetahuan umum, dan pencetak 
generasi atau sumber daya yang berkarakter dan memiliki akhlakul karima. 
Menitik beratkan pada tugasnya pada pembinaan ahlak dan moral (budi 
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pekerti)hal ini mengingindikasikan bahwa organisasi NU memang memiliki 
komitmen untuk membentuk watak pelajar dan generasi muda agar memiliki 
ahlakul karima. 
Dalam hal ini peran ketua IPPNU memaksimalkan fungsi organisasi 
terhadap peningkatan  pendidikan agama Islam. Generasi muda dan pelajar 
merupaan tulang punggung suatu Negara dan agama. Diharapkan dengan usia 
yang produktif dapat menghasilkan karya-karya maha besar tetapi juga 
memiliki konsistensi dalam berakhlak, agar karya-arya yang dihasilan 
memiliki manfaat untuk kemaslahatan umat. Sehingga dapat memberikan 
kontribusi nyata pada pihak-pihak dilingkungan masyarakat sekitar. Generasi 
muda memiliki potensi luar biasa dalam meningkatkan pendidikan agama 
Islam, karena di dalam diri seorang generasi muda yang produktif tersimpan 
semangat yang membara, memiliki keinginan yang luar biasa. Akan tetapi 
harus diimbangi dengan pendidikan Islam, agar potensi yang luar biasa tesebut 
terarahkan ke dalam hal-hal yang positif dan tidak menimbulkan kemadaratan 
di muka bumi. 
Tugas organisasi ini adalah menitik beratkan pada pembinaan akhlak 
dan moral generasi muda. Mengingat modernisasi yang ada selalu 
menawarkan dua sisi yang berbeda yang siap mengincar jiwa remaja. Maka 
dalam hal ini pengurus berperan aktif dalam menyebarkan nilai, dan ajaran 
Islam melalui pendidikan Islam sebagai modal awal remaja sekaligus sebagai 
pembenteng diri untuk membatasi diri dengan pengaruh luar yang dapat 
merusak dan menggerogoti akhlak, moral serta kepribadian remaja. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen). Di dalam metode 
penelitian, peneliti berfungsi sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (teknik gabungan), analisis data bersifat 
induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna dari pada 
generalisasi. (Sugiyono, 2012 : 1). Sementara menurut Jane Richie penelitian 
kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan perspektifnya di 
dalam dunia, dari segi konsep, prilaku, persepsi, dan persoalan tentang manusia 
yang diteliti (Lexy J. Moleong, 2012 : 6). 
Dari beberapa uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. 
Penentuan penggunaan pendekatan ini dengan pertimbangan bahwa 
penelitian ini menjelaskan tentang Peran Pengurus IPPNU PAC Juwiring 
dalam meningkatkan pendidikan agama Islam bagi remaja di kecamatan 
Juwiring. 
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B. Setting Penelitian 
1. Tempat  
Penelitian ini dilakukan di Gedung Islamic Center NU Juwiring dan 
wilayah di kecamatan Juwiring. Adapun yang menjadi dasar dalam 
perjalanan ini adalah : 
Karena kepemimpinannya ketua IPPNU sebagai leader sangat berhasil 
dengan ditandai bejalanya program keislaman dan sosial.. 
2. Waktu  
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Januari sampai dengan 
Oktober 2016.  
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian  
Subyek penelitian ini adalah ketua  PAC IPPNU kecamatan Juwiring. 
2. Informan Penelitian 
Sedangkan yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
pengurus PAC IPPNU Juwiring dan anggota PAC IPPNU Kecamatan 
Juwiring . 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:  
1. Observasi  
Observasi menurut Nasution (1988 : 226) ialah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Sedangkan menurut Marshall (1995 : 226) yang dimaksud 
metode observasi yaitu cara pengumpulan data dalam suatu penelitian 
yang merupakan hasil perbuatan jiwa selama aktif dan perhatian untuk 
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menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang diindinkan atau studi 
yang disengaja atau sistematis tentang keadaan dengan jalan mengamati 
dan mencatat (Sugiyono 2012). 
Observasi ini dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui 
kegiatan’kegiatan atau program kerja yang dilakukan oleh ketua IPPNU 
PAC Juwiring dalam meningkatkan pendidikan agama Islam bagi 
anggotanya. 
2. Wawancara / Interview 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Esterberg, 
2002 : 233). Metode ini merupakan suatu kegiatan yang dilakukan guna 
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan 
pertanyaan-pertanyaan yang sistematis kepada responden dan kegiatannya 
yang dilakukan secara lesan. Interview adalah percakapan dengan maksud 
tertentu yang dilakukan oleh 2 pihak yaitu pewawancara (interviewner) 
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Peneliti mengumpulkan data dengan Tanya secara langsung kepada 
responden. Tujuan wawancara adalah untuk menggali pendapat, persepsi, 
pengetahuan, seberapa efektif peran ketua IPPNU PAC Juwiring sebagai 
leader. Untuk mendapatkan data tentang program kerja yang dilakukan, 
kegiatan atau program kerja yang ada, pengkoordinasian antar ketua dan 
pengurus lainya.  
3. Dokumentasi  
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Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Studi dokumen merupakan perlengkapan dari penggunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. (Sugiyono, 
2012 : 240) 
Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk menambah referensi data 
yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang dirasa kurang lengkap. 
Dokumentasi dilakukan peneliti untuk mencari foto-foto kegiatan,struktur, 
keadaan yang ada. 
Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mencari data-data yang sesuai 
dengan penelitian diantaranya : 
a. Data sejarah Organisasi IPPNU 
b. Data pengurus dan anggota 
c. Data peran aktif dan tugas pengurus 
d. Data sarana prasarana 
e. Dokumen apa saja yang dilakukan pengurus dalam meningkatkan 
pendidikan agama Islam 
 
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan tehnik triangulasi yaitu tehnik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data 
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. 
Triangulasi membandingkan hasil wawancara dengan hasil pengamatan, untuk 
mengetahui keberhasilan dalam penelitian. 
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Wiliam Wiersma Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Teknik triangulasi yang digunakan 
meliputi : triangulasi sumber dan metode. Ini artinya data yang diperoleh di cek 
keabsahannya dengan memanfaatkan berbagai sumber sebagai bahan 
pembanding. Misalnya membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara, atau membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen. (Sugiyono, 2012 : 273) 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan pengecekan antara hasil 
wawancara dari subjek dan informan penelitian dengan dokumentasi yang 
diperoleh. (Arikunto, Suharsimi. 2006 : 18) 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi adalah teknik kebasahan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik keabsahan data dan sumber data yang 
telah ada (Sugiyono, 2007 :83). Sedangkan Cohen dan Manion (1994 : 233) 
menyatakan bahwa triangulasi bisa dimaknai sebagai suatu teknkik yang 
menggunakan dua atau lebih metode pengumpulan data dalam penelitian 
terhadap beberapa aspek dari perilaku manusia ( Prastowo : 2010 ). 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan metode. 
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda. Maka untuk mengecek keabasahan data dengan membandingkan 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Tehnik analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan 
empat teknik utama dalam penelitian, yaitu: wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan triangulasi. (sugiyono, 2007 : 63). 
Analisis data adalah proses mengatur pengurutan data, mengorganisasikan 
ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar (Patton, 1980 : 268). Sedangkan 
Bagdon Taylor (1975 : 79)  mendefinisikan analisis data sebagai proses yang 
merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja 
yang seperti disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan 
bantuan pada tema dan hipotesis kerja itu (Sugiyono, 2012 : 244). 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan oleh data. 
Pada prinsipnya analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis data dikemukakan oleh Miles dan Hurmen (1992:19-20) satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan oleh data. 
Adapun tahap-tahap analisis data antara lain:  
1. Pengumpulan data  
Pengumpulan data diperoleh dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Peneliti sewaktu mengadakan pengamatan, wawancara, 
observasi atau dengan menyaksikan langsung  kegiatan pembelajaran. 
Kemudian peneliti membuat catatan-catatan tentang apa yang telah 
diketahui.  
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2. Reduksi data.  
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menyatukan, 
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasikan dat dengan sedemikian rupa sehingga kesimpilan 
terakirnya dapat ditarik dan di verivikasi. 
3. Penyajian data.  
Pada proses penyajian data, data yang telah dipilih melalui reduksi data. 
Kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dan verbal secara sistematis 
sehinggga memudahkan untuk disimpulkan. 
4. Penarikan kesimpulan.  
Setelah memenuhi berbagai hal dengan melakukan pencatatan peralatan–
peralatan, pertanyaan-pertanyaan. yang pada akhirnya peneliti menarik 
kesimpulan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
Pengumpulan data Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan : 
Penarikan/verifi
kasi 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Fakta Penemuan Penelitian 
1. Gambaran Umum  
a. Letak Geografis 
Secara geografis Kecamatan Juwiring berada di jalan Pedan-
Delanggu. Kecamatan Juwiring berada di kabupaten Klaten, 
dengan luas 29,79 km . Jumlah penduduk yang ada di kecamatan 
ini sekitar 1767 jiwa. Terdiri dari 19 desa atau kelurahan, 
kecamatan Juwiring dikenal sebagai penghasil paying kertas. 
Adapun batas-batas wilayah dari Kecamatan Juwiring adalah 
sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan kecamatan Wonosari 
2) Sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Pedan 
3) Sebelah barat berbatasan dengan kecamatan Delanggu 
4) Sebelah timur berbatasan langsung dengan kabupaten 
Sukoharjo 
Di Kecamatan Juwiring ini terdapat sebuah organisasi Islam 
remaja yaitu IPPNU yang dijadikadikan tempat penelitian bagi 
peneliti. IPPNU PAC Juwiring dijadikan peneliti sebagai 
penelitian, karena PAC Juwiring adalah PAC yang dijadikan 
barometer di PC Klaten ( tingkat Kabupaten Klaten ). Pimpinan 
anak Cabang Juwiring juga merupakan PAC tertua yang ada di 
60 
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pimpinan Cabang kabupaten Klaten. Sehingga PAC ini menjadi 
panutan, teladan, dan hingga sekarang bermetamorfase menuju 
kejayaan. ( wawancara dengan rekanita Irma, 20 November 2016 ). 
b. Sejarah Berdirinya IPPNU di PAC Kecamatan Juwiring 
IPPNU merupakan kependekan dari Ikatan Pelajar Putri 
Nahdhotul Ulama, dimana di dalamnya tergabung kumpulan 
remaja yan terdiri dari pemudi, pelajar, dan santri putri, untuk 
belajar, berjuan dan bertaqwa..Terbentuknya IPPNU yang pertama 
adalah di kota Surakarta 
Organisasi IPPNU merupakan kelanjutan dari Ikatan 
Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (1955-1988) dan Ikatan Putri-Putri 
Nahdlatul Ulama (1988-2003) yang didirikan pada 2 maret 1955 M 
bertepatan dengan 8 rojab 1374 H di Malang, dan kembali menjadi 
Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama pada tanggal 23 Juni 2003, 
bertepatan dengan 29 Robi’ul Akhir 1424 H,  untuk waktu yang 
tidak terbatas. 
Pada tanggal 8 Rajab 1374 atau bertepaan dengan tanggal 
02 Maret 1955 Organisasi IPPNU resmi didirikan. Organisasi ini 
berdiri di kota Solo, dengan ketua umum terpilih Umroh 
Mahfudhoh sebagai ketua umum. Walaupun oraganisasi IPPNU 
adalah oraganisasi dengan kepengurusan dan ADRT yang berbeda, 
akan tetapi keduanya memiliki Visi, Misi, dan tujuan yang sama. 
Keduanya berjalan beriringan untuk mencapai tujuan 
bersama.IPPNU beraqidah Islam Menurut faham ahlussunah 
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waljama’ah dan mengikuti salah satu madzhab : Hanafi, Maliki, 
Syafi’i, Hambali. (PD/ART pasal 4). Organisasi IPPNU (Ikatan 
Pelajar Putri Nahdhotul Ulama) bersifat keterpelajaran, 
kemasyarakatan, dan keagamaan yang bersifat nirlaba. 
Sejarah singkat berdirinya IPPNU di kecamatan Juwiring, 
berdirinya organisasi IPPNU PAC Juwiring dipelopori oleh 
pemuda Ansor, dengan membentuk suatu wadah organisasi 
berpadu dengan kegiatan keislaman. Awal mulanya perkumpulan 
itu dinamakan JARIRO atau sering disebut dengan jamaah muji 
Rosul. Pada awalnya organisasi ini dipelopori oleh santiwati dari 
berbagai pondok pesantren salafiyyah di kecamatan Juwiring-
Wonosari. Seiring berjalanya waktu, organisasi ini diminati banyak 
remaja, sampai akhirnya kader untuk . pembentukan IPPNU 
berawal dari tahun 2006-2008 dengan masa bakti 2 tahun, 
kemudian estafet kepemimpinan yang kedua pada tahun 2008-2010 
IPPNU dmengalami kemunduran, karena kefakuman pengurus 
mengadakan kegiatan, setelah itu tahun 2010-2012 periode ketiga 
kepemimpinan IPPNU mengalami kekosongan kepemimpinan dan 
kehilangan banyak kader dan anggota. Tahun 2014-2016 IPPNU 
mulai bangkit dengan dipelopori kaum mahasiswa bekerjasama 
dengan para kyai, santri,MWC dan LDNU di kecamatan Juwiring. 
Pada masa ini IPPNU mengalami pertumbuhan yang sangat pesat 
hingga menjadi teladan dan barometer di kabupaten Klaten, 
sebagai acuan untuk pimpinan anak cabang yang lain di wilayah 
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kabupaten Klaten. Maka dari itu pengurus (inti ) memiliki peranan 
yang sangat penting dalam memajukan dan memgembangkan suatu 
organisasi. ( wawancara, pada tanggal 16  Okober ) 
c. Visi ,Misi, Fungsi, Struktur 
1) Visi 
Visi IPPNU adalah terbentuknya pelajar bangsa yang 
bertaqwa kepada Allah SWT, berilmu, berakhlak mulia, dan 
berwawasan kebangsaan serta bertanggung jawab atas tugas 
dan terlaksananya syariat Islam menurut paham ahlussunnnah 
waljamaah yang berdasarkan pancasila dan undang-undang 
dasar. 
2) Misi  
a) Menghimpun dan membina pelajar NU dalam satu wadah. 
b) Mempersiapkan kader intelektual penerus bangsa 
c) Mengusahakan tercapainya tujuan organisasi dengan 
menyususn landasan program perjuangan sesuai dengan 
pengembangan masyarakat dan perjuangan, guna 
mewujudkan khaira ummah. (Dokumentasi, 16 oktober 
2016 ) 
3) Fungsi  
Organisasi memiliki beberapa fungsi diantaranya adalah 
memenuhi kebutuhan pokok organisasinya, mengembangkan 
tugas dan tanggung jawab, memproduksi hasil produksi dan 
mempengaruhi orang. 
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Setiap organisasi mempunyai kebutuhan pokok 
yang berbeda-beda dan harus dipenuhi untuk kelangsungan 
hidup organisasinya. Seperti, tempat (gedung), dana 
sebagai modal, dan anggota sebagai mesin penggerak. 
(dokumentasi, 16 oktober 2016 ) 
a) Mengembangkan tugas dan tanggung jawab 
Kebanyakan organisasi bekerja dengan 
bermacam-macam standart etis tertentu.Ini berarti 
organisasi harus hidup sesuai dengan standart yang 
telah ditetapkan oleh organisasi tersebut maupun 
ketentuan dari masyarakat dimana organisasi itu 
berada.Standart ini memberikan tanggung jawab kepada 
organisasi yang harus dilakukan oleh anggota 
organisasi, baik itu berhubungan dengan produk yang 
mereka buat maupun tidak dihasilkan. Jadi disamping 
memikirkan organisasi yang mereka kelola, suatu 
organisasi sasi juga harus memikirkan manfaat dan 
kesejahteraan untuk masyarakat sekitarnya. 
b) Memproduksi hasil produksi (barang atau orang) 
Fungsi utama dari sebuah organisasi adalah 
menmproduksi barang atau orang sesuai dengan jenis 
organisasinya, semua organisasi memiliki hasil produk 
masing-masing (Dokumentasi, 16 Oktober 2016). 
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4) Struktur Organisasi. 
Pimpinan Anak Cabang disahkan oleh Pimpinan Cabang 
atas rekomendasi Pengurus NU setempat dan bertanggung 
jawab terhadap Konperensi Anak Cabang. (PD/ART Pasal 13) 
 Struktur organisasi PAC juwiring masa khidmat 2014/2015: 
a) Pelindung : 
(1) K.H Ahmad Juz’an 
(2) Hj. Sri Wahyuni, S.pd.i 
b) Dewan Pembina 
1) Muslim Habiib 
2) Hj Wahyuni 
c) Ketua : 
1) Indah Widyastuti Ningrum, S.pd. 
d) Wakil Ketua : 
1) Murni Nur Hasanah, A.md. 
2) Siti Khoiriyyah 
e) Sekertaris : 
1) Alifa Nur Malina 
2) Istiqomah 
f) Bendahara : 
1) Tiara Kusuma Dewi 
2) Adelia Mega Hutami 
g) Lembaga Dakwah : 
1) Retno Manisih 
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2) Nunung 
h) Lembaga Kaderisasi : 
1) Desinta Rahmawati 
2) Khoirunnisa Fatmawati 
3) Nurul Maimunnah 
( Dokumen Data IPPNU, pada tanggal 16 Oktober 2017 ) 
d. Anggota IPPNU 
Anggota IPPNU Pac Juwiring kabupaten Klaten menempati 
ranking pertama sekabupaten Klaten, dengan jumlah kader dan 
angota terbanyak di kabupaten Klaten. PAC Juwiring merupakan 
teladan dan tolak ukur bagi PAC lain di kabupaten klaten, karena 
PAC Juwiring merupakan PAC tertua di pimpinan Cabang 
kabupaten Klaten.  Jumlah angota keseluruhan mencapai 100 orang 
dan 75% diantaranya adalah anggota yang aktif.  Anggota yang 
tergabung sekitar 100 orang, dan berasal dari berbagai desa atau 
kelurahan yang ada di kecamatan Juwiring (wawancara , 17 
Oktober 2016). 
e. Kegiatan yang ada di IPPNU 
Kegiatan atau program kerja yang diadakan oleh ketua 
merupakan program kerja mingguan, bulanan, dan tahunan. 
Kegiatan  yang diagendakan pengurus disesuaikan dengan 
kebutuhan remaja atau anggota yang tergabung di kecamatan 
Juwiring.  Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pendidikan 
agama Islam bagi remaja dan kegiatan pengembangan diri. 
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Kegiatan yang dilaksanakan merupakan aplikasi program kerja 
yang ada. Program kerja yang telah tersusun rapi selama masa 
jabatan (satu periode), tidak lepas dari hasil musyawarah dan ide 
kretif dari pengurus IPPNU. Kegiatan yang diadakan setiap 
minggu adalah kajian rutin, safari Al-barzanji, tilawatul qur’an 
(qiro’ah), tahfidz juz’ama, rapat rutin, pelatihan pidato (ceramah). 
Kegiatan bulanan yang diadakan adalah baksos dan donor darah, 
dan program kerja tahunan yang diadakan adalah, peringatan hari 
besar Islam, silaturohmi para kyai, ziaroh kubur, kegiatan 
MAKESTA, dan latihan kader muda ( LAKMUD) (wawancara, 17 
Oktober 2017). 
2. Gambaran Khusus Peran ketua IPPNU PAC Juwiring dalam 
meningkatkan Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di 
Kecamatan Juwiring 
a. Peran-peran ketua IPPNU PAC Kecamatan Juwiring 
Setelah diuraikan gambaran umum tentang organisasi 
IPPNU PAC Juwiring, maka pada bagian ini akan disajikan 
mengenai data hasil penelitian dan analisa yang diperoleh dari 
Organisasi IPPNU Pimpinan Anak Cabang  Juwiring yang 
berkenaan dengan Peran Pengurus IPPNU PAC Juwiring dalam 
meningkatkan Pendidikan Agama Islam bagi Remaja di kecamatan 
Juwiring.  
Ketua dalam suatu organisasi merupakan orang yang berada 
digaris terdepan dalam memimpin suatu organisasi yang memiliki 
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tugas dan kewajiban yang harus dilakukan dalam memanajemen 
suatu organisasi. Ketua adalah seseorang yang memimpin 
organisasi artinya memimpin dalam segala hal yang berkaitan 
dengan kegiatan-kegiatan, pengarahan, pengawasan, pembinaan 
dan program kerja dalam organisasi khususnya untuk 
meningkatkan dan memaksimalkan peran organisasi dan anggota 
di dalamnya. Oleh karena itu untuk melakukan tugas dan peran 
tersebut ketua bekerjasama dengan pengurus yang lain dalam 
menjalankan peranya untuk meningkatkan pendidikan Islam bagi 
remaja dan anggotanya. (wawancara dengan rekanita Indah W.N 
S.pd selaku Ketua IPPNU PAC Juwiring 23 oktober 2016) 
Sebagai seorang leader usaha ketua organisasi dalam 
meningkatkan pendidikan agama Islam bagi remaja, adalah ketua 
mengadakan pembinaan dan rapat-rapat rutin serta pelatihan secara 
berkala. Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 09 Oktober 
2016 dijelaskan bahwa dalam memberikan petunjuk dan arahan 
terhadap pengurus departemen lain dan anggota IPPNU PAC 
Juwiring dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya masing-
masing. Sebelum mengadakan rapat rutin yang diselengagarakan 
setiap dua minggu sekali dengan anggota dan pengurus lainya, 
ketua bersama dengan pengurus Inti mengadakan breefing dan 
memberi pengarahan kepada pengurus inti sebelum mengadakan 
acara rapat rutin. Tujuanya agar pengurus Inti mampu 
menyampaikan materi dan memecahkan masalah yang akan 
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dibahas. Namun dalam pelaksanaanya masih terhalang dengan 
tugas-tugas atau padatnya ketua dan wakil yang disibukkan dengan 
urusan di luar PAC Juwiring, maka pembinaan tidak dapat 
dilakukan secara berkala. Seperti pertemuan rapat pada tanggal 09 
0ktober didapat keterangan dari rapat itu membahas tentang 
kelanjutan pertemuan kajian rutin setelah syawal.  
Hal senada juga disampaikan oleh rekanita Istiqomah 
selaku sekertaris I PAC IPPNU Juwiring. Bahwa beliau juga 
menjelaskan bahawa selama beliau ( pengurus )pada hari minggu 
09 Oktober 2016 dilakukan pembinaan dan pengarahan kepada 
pengurus PAC (pengurus Inti). Pembinaan ini diarahkan dalam 
mengaktifkan atau menghidupkan kembali rutinan PAC setelah 
libur idul fitri ( syawal ). Apa yang disampaikan oleh rekanita Isti 
diperkuat dengan Dokumentasai tanggal 09 Oktober 2016. 
Rekanita Indah selaku ketua dibantu dengan pengurus Inti 
lainya sebagai leader , memberikan pembinaan, penngarahan dan 
pengembangan positif dalam meningkatkan pendidikan agama 
Islam bagi remaja atau anggotanya. Dalam aspek ini beliau 
mewajibkan pengurus departemen dan anggota untuk mengikuti 
pelatihan-pelatihan kader dan kepemimpinan. Akan tetapi tidak 
semua pengurus dikirim untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
diselenggarakan oleh pimpinan Cabang.  
Disamping hal tersebut diatas ketua juga mengikutsertakan 
anggotanya dalam kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh pimpinan 
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cabang, mulai dari pelatihan mental/kepemimpinan dan masalah 
kependidikan. Dalam hal ini pengurus inti sebagai pemimpin juga 
berperan sebagai Inovator, disamping mengikutsertakan anggota ke 
pelatihan pimpinan Cabang, pengurus juga mengagendakan 
pelatihan keagamaan. Kegiatan peltihan ini dilaksanakan untuk 
meningkatkan pendidikan agama remaja. Disamping itu pengurus 
juga mengagendakan kajian rutin setiap minggunya. 
Hal senada juga disampaikan oleh murni Nurhasanah, 
dalam meningkatkan pendidikan agama Islam bagi remaja, 
pengurus harus memiliki strategi yang tepat. Strategi yang 
digunakan yaitu, mengikutsertakan anggota dan pengurus lainya 
dalam event atau acara pelatihan yang dilaksanakan oleh Pimpinan 
Cabang.  Dalam pelatihan ini mental remaja atau anggota akan 
dilatih. Selain itu pengurus juga mengadakan pelatihan keagamaan 
secara mandiri untuk meningkatkan pendidikan agama Islam. 
Pelatihan yang sudah dilaksanakan pengurus antara lain tilawatil 
qur’an (qiro’ah), tahfid juz’ama,  pelatihan seni hadroh, beladiri 
(pagar nusa), pelatihan ceramah/kultum  dan pelatihan 
kewirausahaan. (wawancara pada  tanggal 09 Oktober 2016 ). 
Dari beberapa hasil wawancara dengan ketua , dijelaskan 
bahwa ketua bersama pengurus, mengadakan rapat rutinan secara 
berkala setiap dua minggu sekali dan didalamnya ketua dan 
pengurus Inti menjalankan tugasnya untuk memberi pengarahan 
dan pembinaan kepada remaja yang tergabung menjadi 
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anggotanya. Mengikutsertakan pelatihan dan menyediakan bagi 
remaja, khususnya anggota dan pihak lain. dalam melaksanakan 
tugas dan kewajibanya tentu terjadi faktor penghambat dan faktor 
pendukung dalam melaksanakan tugas dan kewajibanya. Faktor 
penghambatnya adalah masih ada pengurus yang belum mengikuti 
salah satu pelatihan, beberapa pengurus belum sadar dan mengerti 
akan tugasnya . Faktor pendukungnya banyaknya anggota yang 
berantusias untuk mengikuti pelatuihan pengembangan diri dan 
peningkatan pendidikan agama Islam, semangat dalam 
menjalankan agenda program kerja yang diadakan pengurus. Baik 
itu agenda mingguan, bulanan, maupun tahunan. 
Sebagai leader ketua selalu memberikan bimbingan dan 
pengarahan kepada pengurus lainya dan anggota IPPNU. Menurut 
wawancara dengan rekanita Indah selaku ketua atau pimpinan anak 
cabang IPPNU kecamatan Juwiring dalam memberikan bimbingan 
dan pengarahan dengan terus melaksanakan rapat rutin yang 
dilaksanakan setiap dua minggu sekali. Rapat dilaksanakan setiap 
dua minggu sekali, pada minggu pertama dan minggu ketiga. factor 
pendukung dalam melaksanakan bimbingan ini, pengurus dan 
anggota sama-sama mau berkorban dan mengiklaskan waktunya. 
Faktor penghambat kegiatan ini adalah kesibukan anggota maupun 
pengurus sehingga kurang koordinasi. ( wawancara 09 Oktober 
2016 ).  
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Peran ketua sebagai leader lainya adalah membuka 
komunikasi dua arah, rekanita Indah selaku ketua IPPNU PAC 
Juwiring menjelaskan ada beberapa pengurus dan anggota yang 
menceritakan masalah yang terjadi di organisasi dan ingin mencari 
solusi untuk memecahkan masalah yang ada. Selain itu  pengurus 
juga menceritakan kendala dalam menjalankan program kerja yang 
ada dan ingin memeperoleh strategi yang tepat untuk 
memperbaikinya. Maka dilakukan komunikasi dua arah untuk 
menyelesaikan masalah yang ada. ( wawamcara 09 Oktober 2016 ). 
Hal senada juga dijelaskan oleh rekanita Istiqomah, ketua 
selalu menerima  curhatan dan keluh kesah yang dialami 
anggotanya maupun pengurus. Beliau mau mendengarkan masalah-
masalah yang terjadi di lapangan dan berusaha untuk mencarikan 
jalan keluar dan solusinya. Dari hal ini tercermin hubungan 
kekeluargaan yang sangat harmonis, bukan sekedar hubungan 
kerja. ( wawancara 09 Oktober 2016 ). 
Untuk memeperkuat hal itu, peneliti melakukan wwancara 
dengan rekanita Khoirunnisa selaku anggota, ketua dengan terbuka 
membuka diri untuk menerima keluh kesah dari anggota lain dan 
pengurus untuk bersama-sama mencari jalan keluar yang tepat dari 
masalah-masalah yang kami samapakan. Beliau juga tidak pernah 
marah ataupun menolak ketika kami ajak untuk sharing atau 
bertukar pendapat tentang masalah yang kami hadapi. ( 
wawancara, 12 oktober 2016 ). 
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Selain wawancara diatas hal itu juga diperkuat dengan 
observasi peneliti pada tanggal 16 Oktober 2016 pada saat rapat 
rutin, pada hari itu minggu sekitar pukul 09.00 diadakan rapat rutin 
pengurus  dan anggota, agenda yang dijalankan selain kegiatan 
musyawarah, juga ada sesi curhat antara pengurus dengan 
pengurus, dan pengurus dengan anggota. Pada saat itu, salah satu 
pengurus menyampaikan kendala saat menjalankan program kerja, 
kemudian masalah itu kemudian dibahas dalam forum untuk 
menemukan jalan keluarnya (Observasi, 16 Oktober 2016). 
Sehubungan dengan pelaksanaan pengawasan ketua juga 
melakukan pemantauan dari setiap kegiatan yang diadakan oleh 
pengurus, melihat jalannya kegiatan yang sedang berlangsung. 
Berdasarkan wawancara dengan rekanita Indah, beliau 
memaparkan ketua dan pengurus inti akan selalu hadir dalam acara 
rutinan yang dilaksanakan setiap minggu, baik itu acara kajian 
yang ada ataupun rapat rutinan setiap dua minggu 
sekali.(wawancara,  15 Oktober ) 
Hal senada juga disampaikan oleh rekanita Nurma selaku 
anggota, beliau ketua selalu mendatangi acara PAC meskipun pada 
saat itu beliau juga harus melaksanakan tugas dan menghadiri 
pertemuan di tingkat abang,  beliau selalu menyempatkan hadir 
terdahulu di acara pimpinan anak cabang. Walaupun terkadang 
beliau tidak dapat mengawasi jalannya kegiatan sampai selesai. 
(wawancara,16 Oktober 2016 ). 
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Hal senada juga disampaikan oleh rekanita Murni, selain 
hanya mengawasi jalanya kegiatan dan dating memantau kegiatan 
yang sedang berlangsung, ketua juga memberikan pengarahan dan 
pembinaan sekitar 20 menit hingga 30 menit dalam acara rapat 
rutin ataupun acara kajian yang dilaksanakan setiap minggu. 
Kesenpatan ini digunakan pengurus untuk mengarahkan anggota 
agar tetap istiqomah dalam menjalankan tugas dan kewajibannya di 
organisasai dan kewajibanya sebagai umat Islam yang beragama. 
Salam 3B selalu disampaikan dalam pertemuan, belajar, berjuang, 
bertaqwa. (wawancara, 16 Oktober 2016 ). 
Untuk menimbulkan semangat kerja bawahanya  rekanita 
Indah selaku ketua menjelaskan bahwa untuk mendorong dan 
menimbulkan semangat kerja dalam menjalankan tugas dan 
kewajibanya. Agar mereka tetap bangun dan bangkit untuk 
mencapai mimpi-mimpinya, ada  beberapa hal yang beliau 
lakukan, diantaranya adalah tidak hentinya memberikan motivasi 
kepada pengurus dan anggoata untuk tetap belajar, berjuang, dan 
bertaqwa, mengadakan modifikasi program kerja untuk anggota 
dengan menggelar pentas seni Islami untuk mengembangkan bakat 
dan potensi dirinya. Memodifikasi dakwah dengan menghadirkan 
tema-tema keremajaan, penyebaran dakwah dan syiar Islam dengan 
menampilkan safari Al-barzanji dengan iringan rebana, 
menumbuhkan kebiasaan membaca qur’an dengan program tahfidz 
dan qiro’ah, menumbuhkan jiwa sosial anggota dan pengurus 
87 
 
dengan mengadakan pengobatan gratis dan donor darah, 
menumbuhkan rasa percaya diri dengan pelatihan ceramah dan 
pidato, kegiatan tersebut dilakukan agar menarik dilingkungan 
remaja lainya. Mendelegasikan pengurus untuk mengikuti seminar 
gratis. kegiatan tersebut dilakukan ketua dalam usaha 
menumbuhkan semangat para pengurus lain khususnya dan 
anggota pada umumnya.  ( wawancara,  16 Oktober 2016 ). 
Sebagai leader, ketua juga harus memperkuat tim kerja 
sebagai kekuatan pembangunan. Melalui wawancara dengan 
rekanita Indah selaku ketua IPPNU PAC Juwiring mejelaskan, 
untuk meningkatkan pendidikan Agama bagi remaja pengurus inti 
menyusun program kerja yang siap dilaksanakan 2 tahun kedepan. 
Kerjasama antara ketua dan pengurus inti harus selalu dijaga dan 
ditingkatkan. Factor penghambat dalam hal ini adalah berpedaan 
pendapat dan cara pandang pengurus yang berpeda dalam 
memecahkan sesuatu masalah. Factor pendukungnya adalah 
semangat dan minat pengurus yang besar yang ingin meningkatkan 
pendidikan agama Islam di lingkungan remaja. (wawancara, 22 
Oktober 2016 ). 
Hal senada juga disampaikan rekanita Indah sebagai ketua, 
dalam meningkatkan pendidikan agama Islam bagi anggotanya dan 
remaja sekitar,  ketua dan pengurus inti memiliki suatu program 
kerja untuk meningkatkan pendidikan agama Islam bagi remaja. 
Program kerja yang ada meliputi program kerja mingguan, bulanan 
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dan tahunan. Harus dijalankan sesuai dengan jadwal yang ada, 
setiap agenda harus dijalankan dengan sebaik mungkin, agar 
mencapai hasil yang maksimal. (wawancara, 22 Oktober 2016 ) 
Untuk mengetahui peran ketua dalam meningkatkan 
pendidikan Islam bagi remaja, peneliti melaksanakan wawancara 
dengan rekanita Indah selaku ketua pada tanggal 28 Oktober 2016, 
beliau menjelaskan selain mengawasi, membinbing, membinasa, 
dan memotivasi kepada pengurus dan anggota, ketua beserta 
pengurus inti juga memiliki suatu program kerja yang dapat 
meningkatkan pendidikan agama antara lain kegiatan yang menjadi 
program kerja pengurus antara lain : 
a) Rapat rutin 
Rapat rutin adalah rapat yang diadakan setiap dua minggu 
sekali tepatnya pada minggu pertama dan minggu ketiga. 
Dalam rapat diadakan pengarahan dan pembinaan. Serta 
membahas program kerja selanjutnya. 
b) Kajian mingguan  
Kajian mingguan dilaksanakan setiap dua minggu sekali 
tepatnya pada minggu kedua dan keempat. Kegiatan ini diikuti 
oleh seluruh pengurus dan anggota IPPNU. Dalam kegiatan ini 
diisi dengan pembacaan tahlil, mars IPNU-IPPNU, sholawat 
dan ceramah. 
 
c) Safari Al-barzanji 
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Safari Al-barzanji merupakan program lembaga dakwah, 
kegiatan safari Al-barzanji ini dinamakan JARIRO sebagai 
lembaga dakwah dan syiar agama ke remaja di lingkungan 
masyarakat. Kegiatan ini dilakukan setiap ahad secara 
berkeliling di kecamatan Juwiring dari ranting ke ranting. 
d) Pentas seni 
Pentas seni adalah kegiatan yang dilaksanakan setiap empat 
bulan sekali sampai lima bulan sekali yang merupakan 
penampilan bakat dari setiap anggota dan pengurus. Kegiatan 
ini sebaga usaha refresing dan pengembangan diri anggoata dan 
pengurus. 
e) Pelatihan kultum 
Latihan menjadi DAI muda dengan dilatih para ustadzah 
agar mereka layak menjadi generasi penerus syiar Islam masa 
kini. Yang dapat menyebarkan pendidkan agama Islam secara 
damai dan menyejukkan. 
f) Pelatihan tilawah 
Pelatihan tilawah, dalm kegiatan ini ketua mendatangkan 
pelatih. Beliau kyai Muslim Habib  yang handal dibidangnya. 
Kegiatan ini dilaksanakan setuap hari sabtu minggu. 
 
 
g) Tahfidz juz’ama 
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Kegiatan ini dipimpin olek Nyai Khotimah, pengasuh 
ponpes Tarbiyatul ur’an PPTQ Al- Waro. Dilaksanakan setiap 
sabtu malam. 
h) Delegasi kader 
Kegiatan ini merupakan pengiriman peserta untuk 
mengikuti seminar, pelatihan, dan kegiatan yang dilaksanakan 
oleh pimpinan cabang IPPNU Kabupaten Klaten. Delegasi ini 
melalui penyeleksian.  Selain itu delegasi juga dilaksanakan 
utuk pengajar TPQ yang memerlukan jasa kami di lingkungan 
kecamatan Juwiring.  
i) Kewirausahaan 
Kewirusahaan adalah kegiatan membuka lapangan kerja 
bagi anggota dan pengurus IPPNU. Membuka bimbingan 
belajar dengan nama nine start Education. Dan bimbingan 
belajar Al-0qur’an. 
j) Donor darah 
Kegiatan ini di barengkan dengan kegiatan pengobatan 
gratis. Dilaksanakan setiap enam bulan sekali dengantujuan 
menanmkan jiwa sosial remaja agara mengetahui penderitaan 
dan kebutuhan sesama.  
k) Baksos  
Kegiatan baksos dilakukan setiap tiga bulan sekali dengan 
mendatangi daerah-daerah di kecamatan Juwiring. Dengan 
memberikan sembako yang dapat meringankan beban mereka, 
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walaupun tak seberapa. (wawancara, 29 Oktober 2016) dan 
(Observasi oktober-Desember) 
 
B. Interprestasi Data 
Pemimpin Organisasi ( ketua ) yang baik adalah figure yang paling 
menetukan dan berpengaruh terhadaap maju mundurmya sebuah organisasi. 
Sebagai pemimpin sebuah organisasi kemasyarakatan, berarti ketubertanggung 
jawab dalam kemajuan suatu organisasi dengan melahirkan kader-kader 
pelajar yang memiliki pendidikan Islam dengan cara melaksanakan 
administrasi dan keorganisasianya dengan seluruh instansi dibawahnya 
ataupun diatasnya. Peranan ketua sebagai pemimpin (leader) memiliki tugas 
memberi arahan , memotivasi, menginspirasi, dan improvisasi dalam 
menyusun program-program kerja yang akan dijalankan selama masa 
jabatanya. Melakukan pembinaan terhadap anggota dan tim kerja dengan terus 
mengevaluasi dan meningkatkan kinerja sesuai dengan sub bidang yang 
menjadi tugas para pengurus.  
 Peran yang dilakukan oleh ketua dalam meningkatkan pendidikan Islam 
bagi remaja antara lain : 
1. Peningkatan kaderisasi setiap periode 
Untuk menarik perhatian para remaja di wilayah kecamatan 
Juwiring, maka ketua IPPNU Dibantu segenap jajaran pengurus 
mengadakan perekrutan anggota setiap periode dengan menampilkan 
kreatifitas dan menyebar pamflet yang berisikan visi-misi organisasi, 
kegiatan atau program kerja yang dilakukan, serta penghargaan yang telah 
dimiliki IPNU-IPPNU PAC Juwiring. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
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menarik simpati para remaja agar tertarik untuk menjadi anggotaIPPNU 
PAC Juwiring dan tergabung dalam kegiatan di dalamnya. Dalam hal ini 
pengurus berperan sebagai fasilitator yaitu menyediakan segala sesuatu 
untuk menjebatani remaja yang ingin bergabung. ( Dokumentasi, 09 
0ktober 2016 ). 
2. Ketua berperan dalam memotivasi dan memberi arahan 
Dalam hal ini ketua IPPNU sebagai leader memberikan 
pengarahan dan petunjuk kepada anggota berkenaan dengan bidang yang 
mereka lakukan, apa tugas dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
setiap pengurus untuk menjalankan tugasnya masing-masing. Hal ini 
dimaksudkan agar setiap pengurus memiliki tanggung jawab untuk 
meningkatkan kualitas organisasi. Selain itu pengurus terus memotivasi 
dan menyakinkan anggotanya, bahwa mereka adalah orang-orang pilihan 
yang dapat masuk dan ikut bergabung dalam organisasi IPPNU, karena 
mereka terpilih menjadi remaja dan pelajar pilihan untuk memperjuangkan 
agama dan agama, dan meneruskan perjuangan para Pejuang terdahulu. 
Pengarahan dan motivasi dilaksanakan setiap agenda rapat rutin dan kajian 
yang dilaksanakan setiap minggu. (wawancara, 09 Oktober 2016). 
3. Menyusun program kerja berbasis kegiatan keislaman 
Dalam kegiatan ini, ketua sebagai leader mempunyai posisi 
penting dalam menyusun program kerja dan agenda yang akan 
dilaksanakan untuk program mingguan, bulanan, ataupun program 
tahunan. Ketua bekerjasama dengan pengurus yang lain 
memusyawarahkan program kerja yang akan dilaksanaka untuk periode 
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pemerintahanya, karena program kerja menentukan keberhasilan kinerja 
dari setiap masa jabatan atau periode. Program kerja yang disusun 
pengurus IPPNU harus berbasis keislaman. Karena bagi pengurus 
pendidikan Agama Islam dan pengetahuan umum sama pentingnya. Dalam 
hal ini aqidah remaja harus dikuatkan, agar dalam berjuang untuk Negara 
dan agama tidak salah jalan dan melanggar aturan yang ada.  Program 
kerja utama yang disususn para pengurus adalah pelatiham dan pendidikan 
agama bagi remaja melewati berbagai macam agenda yang dikemas dalam 
kegiatan-kegiatan dengan menampilkan seminar, pelatihan dan kreatifitas 
kesenian. (wawancara , 02 september  2016). 
4. Sebagai fasilitator 
Dalam hal ini peran dari ketua sebagai leader adalah sebagai fasilitator 
di IPPNU PAC Juwiring, ketua melakukan perubahan dalam 
meningkatkan pendidikan agama Islam bagi remaja. Dalam hal ini ketua 
melakukan perannya untuk menggerakkan anggota dan remaja sekitar 
untuk ikut dalam agenda yang ada di IPPNU PAC Juwiring. Dengan 
mengadakan kajian rutin, safari Al-barzanji, dan pelatihan-pelatihan yang 
diadakan oleh pimpinan anak cabang secara mandiri. (wawancara,02 
Oktober 2016)  
5. Pemecah masalah 
Dalam hal ini ketua menjalankan tugasnya sebagai pemecah masalah 
sesuai dengan perannya.  Pengurus menciptakan lapangan pekerjaan 
khususnya untuk anggota yang tergabung di dalam IPPNU PAC Juwiring 
agar mereka dapat berfikir maju dan hidup mandiri. Karena Islam 
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mengajarkan kita agar tetap bekerja. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
memecahkan masalah ekonomi, agar anggota yang tergabung selain 
mereka berjuang mereka juga dapat penghasilan. Dimana 
penghasilantersebut akan diola pengurus untuk 5% dishodaqohkan ke kas 
IPPNU untuk operasional kegiatan yang ada (wawancara, 04 Desember 
2016). 
6. Mendelegasikan Tugas 
ketua mendelegasikan tugas dengan sebaik-baiknya. Setiap 
pengurus inti dan pengurus bidang itu sudah dibagi tugasnya masing-
masing bidang yang harus ditekuni. Mendelegasikan tugas ini 
dimaksudkan untuk meringankan tugas dari ketua yang memiliki tugas 
paling tinggi dalam organisasi ini. Dalam menjalankan tugasnya sosok 
ketua tidak melakukan tugasnya secara detail dan mendalam akan tetapi 
hanya melakukan tugas secara terperinci saja. Oleh karena itu dilakukan 
pembagian tugas melalui sub bidang yang diampu oleh masing-masing 
pengurus dan menjalankan kegiatan sesuai dengan bidang yang diampu 
guna menjalankan program kerja yang akan dilaksanakan. 
7. Memberikan Inspirasi 
Sebagai ketua memiliki tugas untuk memberikan inspirasi untuk 
pengurus dibawahnya, kaitanya dengan hal tersebut diharapkan ketua dan 
pengurus mampu memberikan ide-ide yang dapat membangun semangat 
pengurus lain di bawahnya dan anggota dalam menjalankan tugasnya 
7untuk melakukan syiar dalam berjuang di jalan Allah. Tindak tanduk 
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tutur kata dan perilaku yang dapat dijadikan contoh pedoman dan panutan 
bagi anggota dan masyarakat pada umunya.  
8. Pengelolahan Sumber daya  
Ketua bersama pengurus memiliki tugas mengelola  sumber daya 
yang ada. Salah satu sumber daya yang ada dalam organisasi adalah 
anggota ( kader penerus ) yang telah bergabung, dengan meningkatkan 
kualitas SDM yang ada memberikan inovasi dalam kreatitasnya, mengasah 
bakat yang dimiliki melelui kreativitas santri, melatih kecakapan dan 
ketrampilan anggota agar memiliki keahlian, serta yang paling penting 
adalah penanaman akhlak yang baik dan meningkatkan pendidikan agama 
islam bagi remaja melalui agenda-agenda yang telah disusun oleh 
pengurus.  Meningkatkan kualitas SDM dengan meningkatkan pendidikan 
Islamnya. Karena usia remaja adalah usia pencarian jati diri yang mudah 
terpengaruh dengan keadaan lingkungan sekitarnya. Maka hal ini dapat 
digunakan pengurus untuk memberikan pengaruh positif dan manfaat bagi 
diri remaja yang merupakan asset Negara dan agama. Usia remaja adalah 
dimana saat mereka bergelora da memiliki banyak amunisi semangat 
untuk melakukan hal-hal yang senangi, maka daam ini pengurus 
mengarahkan meraka untuk melkukan kegiatan yang memberi manfaat 
dan meningkatkan pendidikannya di bidang keislaman. Untuk melahirkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dibidang agama dan pengetahuan, 
karena selain ber\lajar tugas remaja adalah berjuang dan bertaqwa terhadap 
pencipta dan agamanya.  
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Salah satu peran dan tugas ketua sebagai leader ( pemimpin ) 
adalah mempunyai cara dan strategi. Adapun beberapa strategi yang 
diterapkan ketua yang berperan sebagai leader dalam organisasi adalah 
kerangka bimbingan dan arahan untuk mengatur dan mengarahkan segala 
bentuk aktivitas organisasi yang dilakukan oleh seseorang yang 
berpengaruh di dalam sebuah organisasi kemasyarakatan. 
 Dalam hal ini strategi yang dilaksanakan ketua untuk meningkatkan 
pendidikan agama Islam bagi remaja di kecamatan Juwiring, diantaranya : 
1. Mengikutsertakan anggota dalam pelatihan kader, seminar, dan agenda 
pengajian 
Usaha pertama yang dilakukan oleh pengurus IPPNU PAC 
Juwiring sebagai leader adalah mengarahkan dalam meningkatkan 
pendidikan agama Islam bagi remaja di kecamatan Juwiring yaitu dengan 
cara meningkatkan ajaran islam tentang penanaman pendidikan agama 
Islam bagi remaja. Ajaran tentang penddikan akhlak adalah ajaran utama 
yang disampaikan pengurus melewati agenda kajian rutin. Pendidikan 
akhlak sangatlah penting mengingat remaja adalah tiangnya agama dan 
tulang punggung negara. Maka pelatihan kader dimulai dengan masa 
kesetian anggota, dimana anggoata, pengurus adalah satu keluarga, rasa 
memiliki, kerjasama, untuk mencapai satu visi  misi dan tujuan organisasi. 
Penanaman akhlak menjadi pokok materi utama yang harus disampaikan 
kepada remaja dalam makesta, ajaran tersebut menggunakan metode suri 
tauladan dengan memaparkan figure dan akhlakul karima Nabi 
Muhammad saw, dan menampilkan tokoh-tokoh dan ulama NU yang 
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dengan mendeskripsikan akhlak yang beliau miliki. Masa remaja adalah 
masa imitasi, dimana remaja akan meniru dengan tokoh yang mereka 
idolakan. Maka ketua menggunakan metode ini untuk meningkatkan dan 
memperbaiki akhlak remaja sebagai usaha meningkatkan kualitasnya 
sebagai kader militan, dengan merubah meanshet (pemikiran) remaja.  
Organisasi IPPNU PAC Juwiring melalakukan peningkatan pendidikan 
Agama Islam bagi remaja, diantaranya yang diterapkan oleh pengurus, 
antara lain :  
a. Pelatihan-pelatihan  
Pelatihan yang diakan pengurus adalah pelatihan pengembangan bakat 
dan pelatiham yang bertujuan untuk meningkatkan pendidikan agama 
Islam bagi remaja. Antara lain : pelatiham seni hadroh, bela diri, 
leadership dan tilawatul qur’an. 
b. Kajian rutin 
Kegiatan bagi remaja bertujuan untuk memperbaiki akhlak 
remaja melalui penyampaian pendidikan agama Islam bagi remaja 
setiap minggu. Dari kegiatan ini pemahaman remaja tentang Islam 
akan terbentuk dengan sendirinya. 
c. Kaderisasi 
Kegiatan pengkaderan adalah mencetak generasi penerus yang 
berkualitas, yang berakhlakul karima dan memiliki pengetahuan yang 
luas. Maka peran pengurus sebagai leader, berusaha menyeimbangkan 
antara pendidikan agama dan pengetahuan umum. 
d. Safari Al-barzanji 
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Kegiatan ini merupakan kegiata yang diagendakan ketua 
bersama pengurus sebabagai inovator, menciptakan dan 
merealisasikan strategi dakwah untuk menarik minat remaja dalam 
mempelajari pendidikan agama Islam. 
e. Baksos 
Kegiatan penanaman jiwa sosial, melalui kegiatan donor drah, 
pengobatan gratis dan pemberian bantuan kepada masyarakat yang 
kurang mampu di wilayah kecamatan Juwiring. 
f. Rapat rutin 
ketua sebagai leader mengawasi jalannya kegiatan melalui 
pengarahan, pembinaan dalam kegiatan rapat pengurus maupn rapat 
anggota. 
g. Kewirausahaan  
Bertujuan untuk mendidik, melatih dan mengarahkan anggota 
agar mampu mandiri dan bekerja keras untuk masa depan, melatih 
remaja untuk menyisihkan sebagian hartanya untuk bersedekah. Hal 
ini merupakan tugas ketua sebagai inivator, dalam menyususn 
program kerja. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil analisis yang dilakukan peneliti tentang peran ketua 
IPPNU PAC Juwiring dalam meningkatkan Pendidikan agama Islam bagi 
remaja masa periode 2014/2016 dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Memberikan pengarahan dan inspirasi ketika rapat  
Dalam hal ini seorang pemimpin ( ketua ) sebagai leader, memberi 
pengarahan, memberi inspirasi melalui pembinaan-pembinaan dalam 
rapat dan dalam pelatihan yang diadakan secara maniri. Memimpin 
jalanya acara rapat, memberi pengarahan untuk melaksanakan program 
kerja yang telah direncanakan. 
2. Memberikan semangat dan dorongan  
Dalam kegiatan ini, selain sebagai leader pemimpin juga berperan 
sebagai motivator, memberi semangat, dorongan kepada pengurus 
yang lain dan memberi dorongan kepada anggiata agar mampu 
bergerak maju untuk mencapai tujuan organisasi. 
3. Menentukan strategi yang tepat  
Peran pengurus dalam hal ini adalah, menentukan strategi yang 
tepat untuk merencanakan program kerja dan mencetuskan gagasan 
baru dalam merancang dan memodifikasi agenda yang ada. Agar 
program kerja yang diagendakan pengurus untuk anggota dalam 
meningkatkan pendidikan agama Islam bagi remaja di kecamatan 
Juwiring. 
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4. Mengawasi tugas-tugas pengurus  
Mengawasi tugas-tugas pengurus dalam melaksanaan tugas dan 
kewajibanya sebagai pengurus. Dari awal merencanakan program 
kerja, mengawasi, mengevaluasi dan memecahkan masalah yang ada. 
5. Membuka komunikasi dua arah 
Membuka komunikasi dua arah, bebas meerima currhatan dan 
kendala yang dialami anggota dan pengurus lain, mencarikan jalan 
keluar dan pemecahan masalah, agar masalah yang ada segera 
terselesaikan dan tidak berlarur-larut dan menghambat program kerja. 
6. Melaksanakan program kerja dalam meningkatkan pendidikan agama 
Islam bagi anggotanya : 
a. Mengadakan kajian rutin 
b. Mengadakan Safari Al-barzanji 
c. Melaksanakan Kegiatan baksos 
d. Mengadakan Pelatihan-pelatihan  
e. Pentas seni setiap empat minggu sekali 
f. Melaksanakan Rapat rutin 
7. Mendelegasikan Tugas 
Ketua diharapkan bisa bisa mendelegasikan tugas dengan sebaik-
baiknya. Setiap pengurus diharapkan mampu menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh ketua, hal ini dilakukan untuk meringankan beban 
ketua dalam menjalankan tugas dan kewajibannya.  
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8. Mengadakan pelatihan-pelatihan terhadap pengurus lain dan 
anggotanya 
Pelatihan ini dilakukan untuk mengembangkan bakat dan mengarahkan 
bakat mereka untuk menjadi ssosok pemimpin yang berakhak dan 
mengarahkan anggotanya untuk menjadi DAI muda yang berkualitas.  
B. Saran – saran 
Beberapa saran yang berkaitan dengan hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Ikatan Pelajar Putri Nahdhotul Ulama ( IPPNU ) perlu adanya 
peningkatamn kekompakkan antara satu pengurus dengan pengurus 
lainnya agar tidak ada kendala yang disebabkan factor intern dalam 
menjalankan agenda-agenda yang ada. 
2. Bagi pengurus IPPNU dalam menjalankan tugas-tugas dan 
kewajibanya harus melibatkan semua kepengurusan tidak hanya ketua. 
Agar program-program yang dijalankan terasa ringan dan dapat 
dijalankan dengan sebaik-baiknya dan dengan hasil yang maksimal. 
Agar terlahir kader-kader generasi penerus islam dan bangsa yang 
mumpuni untuk bertahan di era globalisasi. 
3. Bagi anggota harus solid dan kompak dalam mengikiti agenda dan 
kegiatan yang diadakan oleh pengurus. Karena dengan kesungguhan 
yang ada akan membawa pribadi kalian menuju pribadi yang baik. 
4. Bagi masyarakat untuk mendorong dan mendukung semua program-
program peningkatan  pendididkan agama islam. Harus memberi 
semangat dan arahan kepada pengurus dan anggota jika dalam 
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melaksanakan agenda dan kegiatan ada yang mlenggar syariat Islam. 
Selain itu mayarakat juga harus mendorong anak-anaknya agar ikut 
dan tergabung dalam organisasi tersebut.  
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